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ABSTRAK 

 

PENGARUH KEMISKINAN DAN PERTUMBUHAN EKONOMI 

TERHADAP INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA (IPM) DI 

KABUPATEN LAMPUNG TENGAH TAHUN 2015-2023 

 

 

Oleh: 

 

Zahrah Lutfia Yumna Pratiwi 

NPM. 2003012054 

 

 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan indikator penting dalam 

mengukur keberhasilan dalam upaya membangun kualitas hidup manusia yang 

berkorelasi positif terhadap kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi. Jika suatu 

wilayah/daerah memiliki nilai IPM yang tinggi maka idealnya kualitas hidup 

masyarakatnya juga tinggi atau dapat dikatakan bahwa jika nilai IPM tinggi, maka 

jumlah kemiskinan akan berkurang dan jumlah pertumbuhan ekonomi akan 

meningkat. Pada data BPS Provinsi Lampung Tengah menyatakan bahwa tingkat 

kemiskinan setiap tahunnya mengalami penurunan serta IPM mngalami 

peningkatan namun pertumbuhan ekonomi tidak stabil. 

Penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif dan data yang digunakan 

yaitu data sekunder yang berasal dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi 

Lampung dan BPS Kabupaten Lampung Tengah. Data tersebut terdiri dari data 

kemiskinan, pertumbuhan ekonomi, dan Indeks Pembangunan Manusia. Jenis data 

yang digunakan adalah time series yaitu tahun 2015-2023. Metode analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi linier berganda yang sebelumnya telah melewati 

uji asumsi klasik, uji hipotesis (uji-F dan uji-t), dan uji determinasi (R
2
). 

Pengolahan data mengunakan aplikasi SPSS versi 27. 

Dari hasil hipotesis secara simultan (uji-F) menunjukkan bahwa 

kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM). Berdasarkan hasil hipotesis secara parsial (uji-t) 

menunjukkan bahwa kemiskinan berpengaruh signifikan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia. Sedangkan Pertumbuhan Ekonomi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM). 

 

Kata Kunci:  Kemiskinan, Pertumbuhan Ekonomi, Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) 
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MOTTO 

 

 

 

٦اِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًاۗ  ٥فاَِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًاۙ    

Artinya: "Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, 

Sesungguhnya Bersama Kesulitan ada kemudahan" 

(Q.S Al-Insyirah [95] : 5-6)
1
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan perlu diamati sebagai suatu proses multidimensional 

yang mencakup bermacam perubahan mendasar seperti struktur sosial, 

perilaku manusia, serta struktur kelembagaan, di samping itu tetap mengikuti 

percepatan pertumbuhan ekonomi, pembenahan ketimpangan pendapatan, dan 

pengentasan kemiskinan.
2
 

Menurut UNDP (United Nations Developmen Programme), indeks 

pembangunan manusia atau HDI (Human Development Indeks) merupakan 

rangkuman pendekatan untuk mengukur pencapaian rata-rata dalam dimensi 

utama tingkat keberhasilan pembangunan manusia.  IPM ini mulai digunakan 

oleh UNDP sejak tahun 1990 untuk mengukur upaya pencapaian 

pembangunan manusia suatu negara. Walaupun tidak dapat mengukur semua 

dimensi dari pembangunan namun mampu mengukur dimensi pokok 

pembangunan manusia yang dinilai mencerminkan status kemampuan dasar 

penduduk.
3
 

IPM adalah susatu indeks komposisi yang didasarkan pada tiga 

indikator yaitu Kesehatan, Pendidikan yang dicapai dan standar kehidupan.
4
 

Indeks pembangunan manusia dihitung berdasarkan data yang dapat 

menggambarkan keempat indikator yaitu angka harapan hidup yang mewakili 

                                                 
2
 Lincolin Arsyad, "Ekonomi Pembangunan dan Pembangunan Ekonomi“, Ekonomi 

Pembangunan Berkelanjutan 05, tbl. 01 (2015): 1–37. 
3
 United Nations Development Programme. “Human Development Indeks”, dalam 

https://hdr.undp.org/data-center/human-development-index#/indicies/HDI pada 29 Maret 2024. 
4
 Tambunan, Tulus T.H. 2003, Perekonomian Indonesia, Ghalia Indonesia: Jakarta. 

https://hdr.undp.org/data-center/human-development-index#/indicies/HDI


 

 

2 

bidang kesehatan, angka melek huruf dan rata-rata lama sekolah mengukur 

capaian pembangunan dibidang pendidikan, dan kemampuan daya beli/paritas 

daya beli (PPP) masyarakat terhadap sejumlah kebutuhan pokok yang dilihat 

dari rata-rata besarnya pengeluaran perkapita sebagai pendekatan pendapatan 

yang mewakili capaian pembangunan untuk hidup layak.  

Pembangunan perlu diamati sebagai suatu proses multidimensional 

yang mencakup bermacam perubahan mendasar seperti struktur sosial, 

perilaku manusia, serta struktur kelembagaan, di samping itu tetap mengikuti 

percepatan pertumbuhan ekonomi, pembenahan ketimpangan pendapatan, dan 

pengentasan kemiskinan.
5
 

Ada paradigma tentang pembangunan ekonomi yang menekankan 

bahwa pembangunan ekonomi sangatlah penting. Selain itu, ketersediaan 

indikator pembangunan ekonomi menjadi hal penting dalam perencanaan 

pembangunan guna mewujudkan kebijakan sesuai dengan sasaran. Beberapa 

indikator keberhasilan suatu pembangunan salah satunya yaitu Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM).
6
 

Indeks Pembangunan Manusia dan kemiskinan adalah dua hal yang 

berkaitan Indeks Pembangunan yang rendah sering kali berkolerasi dengan 

tingkat kemiskinan yang tinggi dan sebaliknya, meskipun Indeks 

Pembangunan Manusia meningkat kemiskinan menjadi masalah yang 

signifikan hal ini menujukkan adanya kesenjangan dalam pembangunan, 

                                                 
5
 Lincolin Arsyad, "Ekonomi Pembangunan dan Pembangunan Ekonomi“, Ekonomi 

Pembangunan Berkelanjutan 05, tbl. 01 (2015): 1–37. 
6
 Moh Muqorrobin and Ady Soejoto, “Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (Ipm) 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa Timur,” Jurnal Pendidikan Ekonomi (JUPE) 5, 

no. 3 (2017): 6. 



 

 

3 

dimana peningkatan IPM belum sepenuhnya berdampak pada penurunan 

angka kemiskinan. 

Kemiskinan tidak hanya dilihat dari pendapatan saja, tetapi harus 

dipahami sebagai fenomena multidimensional yang melibatkan berbagai aspek 

yang saling terkait. Pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan memiliki korelasi 

yang kuat, dimana pada awal tahap pembangunan tingkat kemiskinan 

cenderung meningkat namun pada tahap akhir pembangunan jumlah orang 

miskin secara bertahap berkurang.
7
 

Kemiskinan dapat menjadi efek yang cukup serius bagi pembangunan 

manusia karena masalah kemiskinan merupakan sebuah masalah yang 

kompleks yang sebenarnya bermula dari ketidakmampuan masyarakat untuk 

mencukupi kebutuhan pokok sehingga kebutuhan yang lain seperti 

pendidikan, dan kesehatanpun terabaikan. Hal tersebut menjadi gap 

pembangunan manusia diantara keduanyapun menjadi besar dan pada 

akhirnya target capaian IPM yang ditentukan oleh pemerintan menjadi tidak 

terealisasikan dengan baik.
8
 

Pembangunan merupakan alat yang digunakan untuk mencapai tujuan 

bangsa dan pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator untuk 

menilai keberhasilan pembangunan dari suatu Negara. Pembukaan Undang-

Undang Dasar 1945 tercantum tujuan bangsa Indonesia bahwa diantaranya 

yaitu untuk memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Dalam pelaksanaan pembangunan, pertumbuhan ekonomi yang tinggi 

                                                 
7
 Rahmat Imanto, “Pengaruh Pengangguran Dan Kemiskinan Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Di Provinsi Sumatra Selatan,” Jurnal Ekonomi Islam 11, no. 2 (2020): 139. 
8
 Denni Sulistio Mirza, “Pengaruh Kemiskinan, Pertumbuhan Ekonomi, Dan Belanja 

Modal Terhadap IPM Jawa Tengah,” JEJAK: Jurnal Ekonomi Dan Kebijakan vol 4, no. 2 (2011). 



 

 

4 

adalah sasaran utama bagi Negara. Hal ini disebabkan pertumbuhan ekonomi 

berkaitan erat dengan peningkatan barang dan jasa yang diproduksi dalam 

masyarakat, sehingga semakin banyak barang dan jasa yang diproduksi, maka 

kesejahteraan masyarakat meningkat.
9
 

Pembangunan Manusia dapat diukur dengan pertumbuhan ekonomi 

yang dilihat dari tingkat kualitas hidup manusia. Salah satu tolak ukur yang 

digunakan dalam melihat kualitas hidup manusia adalah Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) yang diukur melalui kualitas tingkat pendidikan dan ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi sangatlah penting bagi suatu Negara, karena 

pertumbuhan ekonomi merupakan tangga untuk mencapai tingkat kemajuan 

selanjutnya. Perekonomian yang terus tumbuh dalam jangka panjang biasanya 

juga memiliki kemampuan untuk melakukan modernisasi. Untuk mendukung 

pertumbuhan jangka panjang, kita tidak hanya memerlukan pekerja, tetapi 

juga bahan mentah dan teknologi, serta sistem ekonomi dan sosial modern.
10

  

Pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan yang erat dengan IPM. Kondisi 

ekonomi yang tinggi adalah sasaran bagi pembangunan. Hal ini menunjukan 

adanya korelasi positif antara pertumbuhan ekonomi dan IPM artinya semakin 

tinggi Indeks Pembangunan Manusia maka semakin tinggi pula kesejahteraan 

penduduknya.  

Pembangunan manusia di Indonesia terus mengalami kemajuan. Sejak 

tahun 2016 status pembangunan manusia di Indonesia meningkat menjadi 

level sedang ke tinggi selama 2020-2024, IPM Indonesia rata-rata meningkat 

                                                 
9
 Ibid 

10
 Sultan, Heffi Christya Rahayu, and Purwiyanta, “Analisis Pengaruh Kesejahteraan 

Masyarakat Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia,” Jurnal Informatika Ekonomi Bisnis 5 

(2023): 75–83. 



 

 

5 

sebesar 0,75% pertahun. Dari 72,81 pada tahun 2020 menjadi 75,02 pada 

tahun 2024. Berikut data IPM Indonesia pada tahun 2020-2024: 

Tabel 1.1 

Presentase Indeks Pembangunan Manusia Tahun 2020-2024 

Tahun IPM (%) 

2020 72,81 

2021 73,16 

2022 73,77 

2023 74,39 

2024 75,02 

Sumber: Data BPS 2020-2024 

Berdasarkan tabel diatas perkembangan manusia di Indonesia mengalami 

peningkatan. Provinsi di Indonesia juga terus berupaya meningkatkan kualitas 

IPM agar secara Nasional terus terjaga, tak terkecuali Provinsi Lampung.. 

Untuk melihat perkembangan IPM di Lampung dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 1.2 

Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten/Kota di Provinsi  

Lampung Tahun 2015-2023 

No Wilayah 
Indeks Pembangunan Manusia 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

1 Bandar Lampung  74.81 75.34 75.98 76.63 77.33 78.78 78.93 79.33 79.86 

2 Metro 75.10 75.45 75.87 76.22 76.77 78.69 78.99 79.38 79.85 

3 Lampung Tengah 67.61 68.33 68.95 69.73 70.04 71.97 72.04 72.59 73.39 

4 Pringsewu 67.55 68.26 68.61 69.42 69.97 72.04 72.14 72.57 73.11 

5 Lampung Timur 67.10 67.88 68.05 69.04 69.34 70.62 70.91 71.82 72.44 

6 Lampung Barat 64.54 65.45 66.06 66.74 67.50 70.47 70.55 71.01 71.72 

7 Tulang Bawang 66.08 66.74 67.07 67.70 68.23 70.07 70.28 71.08 71.56 

8 Lampung Selatan 65.22 66.19 66.95 67.68 68.22 70.36 70.48 70.95 71.55 

9 Lampung Utara 65.20 65.95 66.58 67.17 67.63 69.58 69.78 70.19 70.78 

10 Way Kanan 65.18 65.74 65.97 66.63 67.19 69.33 69.46 69.92 70.51 

11 Pesisir Barat 60.55 61.50 62.20 62.96 63.79 68.43 68.79 69.58 70.40 

12 Tanggamus 63.66 64.41 64.94 65.67 66.37 68.58 68.79 69.32 69.93 

13 Pesawaran 62.70 63.47 64.43 64.97 65.75 67.70 68.04 68.55 69.46 

14 Tulang Bawang Barat 63.01 63.77 64.58 65.30 65.93 67.51 67.76 68.70 69.38 

15 Mesuji 59.79 60.72 61.87 62.88 63.52 65.83 66.24 67.12 67.79 

Provinsi Lampung 66.95 67.65 68.25 69.02 69.57 71.04 71.25 71.79 72.48 

Sumber: Data BPS 2015-2023 
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Pada Tabel 1.2 menunjukkan bahwa wilayah Bandar Lampung untuk 

Indeks Pembangunan Manusia menduduki posisi pertama yang mempunyai 

nilai 79,86 pada tahun 2023 dari tahun-tahun IPM Bandar Lampung selalu 

meningkat. Sedangkan Kota Metro menduduki posisi kedua setelah Kota 

Bandar Lampung. Nilai IPM yang dicapai oleh kota Metro 79,85. Kota yang 

menduduki dua posisi tertinggi di Lampung ini termasuk dalam kategori 

kelompok tinggi apabila capaiannya  70 ≤ IPM < 80. 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Lampung Tengah pada tahun 

2023 berada pada peringkat ke-3 di antara Kabupaten/Kota di Provinsi 

Lampung. Lampung Tengah merupakan Kabupaten yang besar di Provinsi 

Lampung. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 454.893 hektar, dimana pada 

saat ini memiliki jumlah penduduk sebanyak 1.500.022 jiwa. Selain itu 

Kabupaten Lampung Tengah juga menjadi satu-satunya Kabupaten dengan 

nilai IPM tertinggi dibanding dengan Kabupaten lain yaitu sebesar 73,39 pada 

tahun 2023. Nilai IPM ini dikatakan dalam kategori kelompok tinggi apabila 

capaiannya  70 ≤ IPM < 80. Maka pembangunan manusia di Lampung Tengah 

menjadi isu sangat penting dalam pembangunan ekonomi, karena menyangkut 

kualitas, manusia didalamnya. Hal ini juga menjadi alasan peneliti untuk 

mengambil wilayah Kabupaten Lampung Tengah sebagai lokasi penelitian. 

Selain nilainya tertinggi dibandingkan Kabupaten yang lain, Lampung Tengah 

juga memiliki wilayah yang cukup luas sehingganya peneliti tertarik untuk 

menjadikan Lampung tengah sebagai lokasi penelitian.  
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Nilai IPM Kabupaten Lampung Tengah juga selalu mengalami 

peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari nilai IPM yang dari tahun ke tahun 

dipengaruhi oleh komponen-komponen penyusunannya. Komponen-

komponen tersebut terdiri dari Angka Harapan Hidup (AHH), Angka Harapan 

Sekolah (AHS), dan Pengeluaran perkapita. Berikut komponen komponen 

Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten Lampung Tengah tahun 2015-2023 

dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 1.3 

Komponen Penyusunan IPM Kabupaten Lampung Tengah 

TAHUN 

Angka 

Harapan 

Hidup 

(Tahun) 

Harapan 

Lama 

Sekolah 

(Tahun) 

Rata-rata 

Lama 

Sekolah 

(Tahun) 

Pengeluaran 

Per Kapita 

(dalam 

ribuan 

rupiah) 

2015 69,01 12,2 7,14 10,29 

2016 69,15 12,21 7,37 10,67 

2017 69,28 12,6 7,38 10,82 

2018 69,46 12,9 7,51 11,05 

2019 69,75 12,91 7,57 11,15 

2020 69,84 12,92 7,58 11,21 

2021 69,87 12,93 7,59 11,25 

2022 70,08 12,95 7,64 11,71 

2023 70,29 12,93 7,81 12,19 

Sumber: BPS Lampung Tengah 

Pada tahun 2023, angka harapan hidup di Kabupaten Lampung Tengah 

mengalami peningkatan, dimana Angka Harapan Hidup (AHH) sebesar 70,29. 

Hal ini menyatakan bahwa setiap bayi yang baru lahir pada tahun 2023 

diharapkan dapat bertahan hidup hingga usia sekitar 70 tahun. Angka ini naik 

0,21 poin dari tahun sebelumnya. Nilai IPM Kabupaten Lampung Tengah 

meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 1.4 

Presentase Penduduk Miskin, Pertumbuhan Ekonomi, dan Indeks 

Pembangunan Manusia Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2015-2023 

 

Tahun 

Presentase 

Penduduk 

Miskin (%) 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

 

IPM 

2015 13.30 5.38 67.61 

2016 13.28 5.61 68.33 

2017 12.90 5.27 68.95 

2018 12.62 5.33 69.73 

2019 12.03 5.35 70.04 

2020 11.82 -1.02 71.97 

2021 11.99 2.88 70.04 

2022 10.96 4.65 72.59 

2023 10.65 4,70 73.39 

Sumber: BPS Lampung Tengah 

Berdasarkan Tabel 1.3 menunjukkan bahwa ketiga indikator yaitu 

IPM, kemiskinan, dan pertumbuhan ekonomi memeliki korelasi yang erat. 

Selain itu data diatas menunjukan IPM berhubungan negatif dengan tingkat 

kemiskinan. Artinya semakin tinggi IPM maka semakin rendah tingkat 

kemiskinan. Hal ini sejalan menurut Garza-Rodriguez terdapat hubungan 

terbalik antara keduanya.
11

 Terlihat bahwa pada data presentase penduduk 

miskin di Kabupaten Lampung Tengah sesuai data Badan Pusat Statistik 

Provinsi Lampung dari tahun ke tahun mengalami penurunan, yang diikuti 

dengan kenaikan IPM. Hal tersebut sejalan dengan teori yang telah 

dikemukakan oleh Garza-Rodriguez akan tetapi, tingginya nilai IPM tersebut 

tidak mencerminkan pemerataan dalam bidang kesehatan dan pendidikan. Hal 

ini terlihat dari fenomena bidang kesehatan di Kabupaten Lampung Tengah 

bahwa terdapat masyarakat yang mendapatkan rujukan ke RS Mitra Mulia 

                                                 
11

 Jorge Garza-Rodriguez, “Poverty and Economic Growth in Mexico,” Social Sciences 7, 

no. 10 (2018). 
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Husada tidak mendapatkan perawatan yang maksimal dan menyebabkan 

pasien tersebut meninggal dunia dikarenakan kelalaian yang dilakukan oleh 

tenaga medis.
12

 Lalu masyarakat keluhkan pelayanan PBJS di Lampung 

Tengah dikarenakan tidak dapat menggunakan kepesertaan layanan BPJS 

Kesehatan saat akan melakukan pengobatan di RS Mitra Mulia Husada. 

Masyarakat tidak bisa menggunakan kepesertaan tersebut dalam layanan 

spesialis paru-paru sehingga masyarakat beranggapan bahwa harus dengan 

status pasien umum dahulu baru mendapatkan pelayanan. Sedangkan RS 

Mitra Mulia Husada sudah naik kelas tipe C dengan pengajuan layanan 

tambahan, tetapi pihak BPJS Kesehatan belum menyetujui penyesuaian kelas 

tipe C dengan 5 layanan tambahan di RS tersebut.
13

  

Dalam bidang pendidikan juga banyak permasalah misalnya 

banyaknya bangunan yang rusak mengakibatkan pendidikan di Lampung 

Tengah terganggu. Banyak ditemukan bangunan sekolah yang tidak layak 

untuk melakukkan kegiatan belajar mengajar. Hal ini menyebabkan siswa 

harus berbagi menjadi beberapa shift untuk belajar.
14

  Jadi hal ini sesuai 

dengan pendapat Muhammad Zulfikar Yusuf bahwa IPM yang diproksikan 

dengan kesehatan akan menggambarkan bahwa semakin tinggi tingkat 

kesehatan penduduk suatu wilayah tentu akan berpengaruh terhadap 

                                                 
12

 Siti Khoiriah, “Pelayanan Mengecewakan. Rumah Sakit Mitra Mulia Husada Lampung 

Tengah Diadukan ke DPRD Lampung.” Kupas Tuntas, 10 Juni, 2024, 

https://kupastuntas.co/2024/06/10/pelayanan-mengecewakan-rumah-sakit-mitra-mulia-husada-

lampung-tengah-diadukan-ke-dprd-lampung 
13

 Tempat Akurat Terarah, "Keluhkan Layanan BPJS di Lampung Tengah,ˮ 

Targetwarta.com, 30 April, 2024 
14

 Putri Anggeranggraini, "Banyaknya Bangunan Sekolah yang Rusak Mengakibatkan 

Pendidikan Terganggu di Kabupaten Lampung Tengah", Kompasiana, 16 Januari, 2023 
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produktivitas penduduk tersebut yang berdampak pada kinerja manusianya. 

Demikian pula dengan IPM yang diproksikan dengan tingkat pendidikan yang 

tinggi akan berpengaruh terhadap keterampilan yang dimiliki oleh penduduk 

wilayah tersebut.
15

 

Data presentase penduduk miskin di Lampung Tengah pada tahun 

2015-2019 mengalami penurunan 1,27%. Penurunan tersebut terjadi karena 

pertumbuhan ekonomi yang didorong oleh sektor pertanian dan perdagangan, 

serta upaya pemerintah dalam meningkatkan akses ke layanan kesehatan dan 

pendidikan. Pada tahun 2020-2021 terjadi kenaikan dari  11,82% menjadi 

11,99%. Kenaikan tersebut terjadi 0,17% akibat pandemi Covid19. Dengan 

adanya kejadian itu sebagian masyarakat  yang sebelumnya berada di atas 

garis kemiskinan jatuh kembali ke dalam kemiskinan. Setelah dampak 

terburuk pademi mulai reda pada tahun 2023 turun sebesar 0,31%. Turunnya 

presentase kemiskinan tersebut terjadi karena adanya berbagai program 

pemulihan ekonomi dan sosial diharapkan mampu menurunkan tingkat 

kemiskinan secara bertahap. Dari lima belas Kabupaten/Kota di Provinsi 

Lampung, presentase penduduk miskin di Lampung Tengah menempati urutan 

ke-8 atau berada di posisi tengah. Hasil perhitungan Badan Pusat Statistik ini 

didasarkan pada konsep kapasitas kebutuhan dasar, sehingga melalui 

pendekatan ini kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan. Dalam 

perhitungan ini BPS menggunakan dua komponen yaitu garis kemiskinan 

makanan dan garis kemiskinan bukan makanan. 

                                                 
15

 Muhammad Zulfikar Yusuf, “Pengaruh Pendidikan Dan IPM Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Di Daerah Istimewa Yogyakarta,” Jurnal Ekonomi Dan Pendidikan 19, no. 1 (2020): 

25–38. 
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Menurut Prihastuti (2018) pertumbuhan ekonomi adalah proses 

kenaikan output perkapita yang terus menerus dalam jangka waktu yang 

Panjang dan merupakan salah satu indikator keberhasilan pembangunan, 

semakin tingginya pertumbuhan ekonomi biasanya senakin tinggi pula 

kesejahteraan masyarakatnya.
16

 Pertumbuhan Ekonomi yang diambil melalui 

data BPS Kabupaten Lampung Tengah menyatakan bahwa Laju Pertumbuhan 

ekonomi Kabupaten Lampung Tengah atas dasar Harga Konstan 2010 

menurut lapangan usaha 2015-2023, mengalami instabilitas.
 
Dapat dilihat pada 

tabel diatas dimana pada tahun 2015-2019 terjadi naik turun. Pada tahun 2015 

pertumbuhan ekonomi sebesar 5,38% dan pada tahun 2016 sebesar 5,61% 

kenaikan tersebut sebanyak 0,23% sedangkan pada tahun 2017 terjadi 

penurunan sebesar 5,27%. Pada tahun 2018-2019 mengalami peningkatan 

sebesar 0,02%. Sedangkan pada tahun 2020 pertumbuhan ekonomi di 

Kabupaten Lampung Tengah mengalami penurunan yang sangat drastis 

sebesar -1.02%. Turunnya tingkat Pertumbuhan Ekonomi tersebut disebabkan 

oleh pandemic Covid19.
17

  

Dampak dari pandemi tersebut menyebabkan perlambatan ekonomi 

dikarenakan pemerintah mengeluarkan kebijakan PPKM sehingga hal tersebut 

berpengaruh terhadap pembataan aktivitas masyarakat. Dengan adanya 

pembatasan tersebut rantai pasokan terganggu dan menurunnya permintaan 

                                                 
16

 Asepma Hygi, “Pengaruh Alokasi Belanja Modal dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia Di Kabupaten/Kota Riau, ” Menara Ekonomi, vol IV no.1 (2018) 
17

 Badan Pusat Statistik Lampung, Tinjauan Ekonomi Regional Kabupaten/Kota 2015-

2023, (Lampung: Badan Pusat Statistik) 
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global dan domestik.
18

 Akan tetapi pada tahun 2021-2023 pertumbuhan 

ekonomi di Kabupaten Lampung Tengah mengalami kenaikan sebanyak 

0,05%. Namum di tahun naik dan turunnya Tingkat pertumbuhan ekonomi , 

indeks pembangunan manusia di Kabupaten Lampung Tengah tetap naik. 

Dengan demikian, Kabupaten Lampung Tengah pada Tingkat kemiskinan 

mengalami penurunan setiap tahun, sedangkan pertumbuhan ekonomi 

mengalami fluktuasi namun meskipun demikian IPM Lampung Tengah tetap 

mengalami peningkatan walaupun tidak terlalu besar. 

Semakin tinggi pertumbuhan ekonomi semakin tinggi pula 

kesejahteraan masyarakat. Kesejahteraan Masyarakat akan baik apabila 

tingkat kemiskinan rendah. Kemiskinan yang muncul di Lampung Tengah 

karena adanya ketimpangan distribusi pendapatan, adanya perbedaan kualitas 

sumber daya manusia yang menyebabkan adanya perbedaan pada tingkat 

upah, serta adanya perbedaan dalam pemenuhan modal, sehingga kemiskinan 

dapat digambarkan pada teori lingkar kemiskinan. Hal ini sejalan dengan  

pendapat Fathu Rohma.
19

 

Pada tabel 1.3 juga menunjukkan bahwa perkembangan pertumbuhan 

ekonomi dan IPM relatif tidak seirama, perkembangan pertumbuhan ekonomi 

yang tinggi tidak selalu diikuti oleh perkembangan yang tinggi pula. 

Sebaliknya, pertumbuhan ekonomi yang rendah belum tentu diikuti oleh 

perkembangan IPM yang rendah pula. Seringkali tingginya pendapatan 

                                                 
18

 Mawar et al., “Dampak Sosial Ekonomi Kebijakan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat ( PPKM ) Di Indonesia,” Seminar Nasional Penelitian LPPM UMJ, 2021, 2. 
19

 Fathu Rohma, “Pengaruh Tingkat Pendidikan, Kemiskinan, dan Pertumbuhan 

Ekonomi, Terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Indonesia Tahun 2012-2022,ˮ Jurnal 

Manajemen dan Ekonomi Syariah , vol.2  no.3 (2024) 
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domestik yang tinggi tidak diimbangi dengan pembangunan manusia yang 

sejalan, sehingga dapat menimbulkan adanya kesenjangan pertumbuhan 

ekonomi dan tidak dapat menciptakan kesejahteraan bagi masyarakat. Hal 

inilah yang membuat sebuah tantangan bagi suatu daerah untuk 

menerjemahkan pembangunan manusia didalamnya.
20

 

Hal ini jelas bahwa ketiga unsur sangat penting dalam menentukkan 

Tingkat kemampuan suatu daerah untuk meningkatkan IPM-nya. Ketiga unsur 

tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan saling mempengaruhi satu dengan 

yang lainnya. Jadi IPM disuatu daerah akan meningkat apabila ketiga unsur 

tersebut dapat ditingkatkan, dan nilai IPM yang tinggi menandakan 

keberhasilan pembangunan ekonomi. Oleh sebab itu terjadi kesenjangan 

antara pertumbuhan ekonomi dengan IPM.  

Hal ini sejalan dengan teori Theodore yang menyoroti bahwa 

kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi saling mempengaruhi secara kompleks 

terhadap IPM. Kemiskinan dapat menjadi hambatan bagi pertumbuhan 

ekonomi, sementara pertumbuhan ekonomi yang tidak merata dapat 

memperburuk kemiskinan dan memperlambat peningkatan IPM. Oleh sebab 

itu dibutuhkan pencapaian pembangunan yang berkelanjutan yang bertujuan 

untuk mengurangi kemiskinan, meningkat kualitas hidap, dan memastikan 

                                                 
20

 Andi Irawan, “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) Di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2016-2020,” Jurnal Bakti Agribisnis 8, no. 01 

(2022). 
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bahwa manfaat pertumbuhan ekonomi dapat dinikmati oleh seluruh lapisan 

masyarakat.
21

 

Berdasarkan Riset yang dilaksanakan oleh Romi Gunawan, dkk. 

(2022) yang meneliti tentang pengaruh pertumbuhan ekonomi, tingkat 

kemiskinan dan upah minimum regional terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia di Provinsi Pulau Sumatera. Memperoleh hasil bahwa secara 

simultan, pertumbuhan ekonomi  dan tingkat kemiskinan berpengaruh 

signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di Provinsi Pulau 

Sumatera.
22

 

Riset selanjutnya yang dilaksanakan oleh Abie & Dewi (2023) meneliti 

tentang teknologi, kemiskinan, pengeluaran pemerintah dan pertumbuhan 

ekonomi terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Jawa Barat. Memperoleh 

hasil bahwa kemiskinan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap IPM. 

Sedangkan pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh dan signifikan terhadap 

IPM. 
23

 

Setelah melihat hasil dari penelitian-penelitian terdahulu beberapa 

variabel yang digunakan dalam penelitian menunjukkan research gap yang 

tidak konsistensi dalam penelitian masih menunjukkan hasil yang beragam, 

maka untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih akurat dan terbaru 

                                                 
21

 Schultz, Theodore. 1961. Investmen in Human Capital. The America Economics 

Review. 
22

 Romi Gunawan, Waldi Novi Yarsah, and Teguh Dwi Arsyah, “Pertumbuhan 

Kemiskinan Dan Upah Minimum Regional Terhadap,” PARETO : Jurnal Ekonomi Dan Kebijakan 

Publik 5, no. 1 (2022): 125–42. 
23

 Abie Rachman Muhamad and Dewi Rahmi, “Pengaruh Teknologi, Tingkat 

Kemiskinan, Pengeluaran Pemerintah, Dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia Di Provinsi Jawa Barat 2007-2021,” Jurnal Riset Ilmu Ekonomi Dan Bisnis, 2023, 45–52. 
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peneliti tertarik lebih lanjut kembali melakukan penelitian dengan data yang 

sesuai dengan saat ini. Dalam Penelitian ini dilakukan pengembangan baik 

dari variabel yang diteliti maupun wilayah serta tahun penelitian.  

Berdasarkan perbahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa indeks 

pembangunan manusia itu dipengaruhi oleh tingkat kemiskinan dan 

pertumbuhan ekonomi. Oleh sebab itu peneliti ingin mengkaji lebih dalam 

tentang “Pengaruh Kemiskinan dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Kabupaten Lampung Tengah 

tahun 2015-2023”. 

B. Idenfikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi merupakan masalah utama dalam 

indeks pembangunan manusia. 

2. Kabupaten Lampung Tengah merupakan Kabupaten yang besar tetapi IPM 

Kabupaten Lampung Tengah masih menduduki urutan ke-3. 

3. Presentase laju Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten Lampung 

Tengah tidak secepat dengan penurunan laju kemiskinan. 

4. Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lampung Tengah mengalami fluktuasi. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, agar tidak ada 

pembahasan yang tidak terarah, maka peneiti membatasi masalah ini. 

Penelitian berfokus pada: 

1. Penelitian ini berfokus pada indeks pembangunan manusia yang di 

pengaruhi oleh kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi. 

2.  Penelitian ini hanya berfokus di Kabupaten Lampung Tengah pada tahun 

2015-2023 karena Lampung Tengah merupakan Kabupaten satu-satunya 

yang mempunyai nilai  IPM yang tinggi dibandingkan Kabupaten lainnya 

serta Lampung Tengah juga  memiliki wilayah yang cukup luas 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu:  

1. Apakah terdapat pengaruh signifikan kemiskinan terhadap indeks 

pembangunan manusia di Kabupaten Lampung Tengah tahun 2015-2023? 

2. Apakah terdapat pengaruh signifikan pertumbuhan ekonomi terhadap 

indeks pembangunan manusia tahun 2015-2023? 

3. Apakah terdapat pengaruh kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi terhadap 

indeks pembangunan manusia di Kabupaten Lampung Tengah tahun 2015-

2023? 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas maka 

penelitian memiliki tujuan yaitu sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh kemiskinan terhadap 

indeks pembangunan manusia di Kabupaten Lampung Tengah tahun 

2015-2023. 

b. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh pertumbuhan ekonomi 

terhadap indeks pembangunan manusia di Kabupaten Lampung 

Tengah tahun 2015-2023. 

c. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh kemiskinan dan 

pertumbuhan ekonomi terhadap indeks pembangunan manusia di 

Kabupaten Lampung Tengah tahun 2015-2023. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

a. Secara Teoritis   

Sebagai saran untuk memberikan kerangka berfikir baru dalam 

memahami suatu masalah atau fenomena, yang dapat membantu dalam 

pengembangan teori dan konsep yang lebih luas. Selain itu dapat 

menghasilkan teori baru, memodifikasi teori yang sudah ada, atau 

memberikan dukungan empiris (bukti) untuk teori yang sudah ada. 
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b. Secara Praktis 

Sebagai bahan masukkan dan gambaran bagi pemerintah 

daerah dalam menentukkan kebijakan serta menentukan arah dan 

strategi untuk meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia. 

 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian terdahulu yang menjadi salah satu acuan bagi peneliti guna 

untuk menghindari kesamaan variabel serta judul serta pengembangan 

penelitian. Dalam penelitian ini menjelaskan perbedaan dari penelitian yang 

sebelumnya. Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa judul 

jurnal yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

Tabel 1. 5 

Penelitian Relevan 

No Judul Penulis Pendekatan Persamaan Perbedaan 

1 Pengaruh 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

terhadap 

Indeks 

Pembangunan 

Manusia Di 

Provinsi 

Sumatera 

Selatan Tahun 

2016-2020.
24

 

Andi 

Irawan 

Kuantitatif a. Variabel 

independen 

yaitu 

pertumbuha

n ekonomi. 

a. Terdapat 

penambahan 

varibel 

independen 

yaitu 

kemiskinan. 

b. Pada 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

terdapat 

penambahan 

variabel 

kemiskinan. 

2 Analisis 

Pengaruh 

Pengeluaran 

Dita Ayu 

Anantika 

Kuantitatif a. Variabel 

independen 

yaitu 

a. Terdapat 

penambahan 

variabel yaitu 

                                                 
24

 Andi Irawan, “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) Di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2016-2020,” Jurnal Bakti Agribisnis 8, no. 01 

(2022): 7–16. 
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No Judul Penulis Pendekatan Persamaan Perbedaan 

Pemerintah 

Sektor 

Pendidikan, 

Kesehatan, 

Korupsi dan 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Terhadap 

Indeks 

Pembangunan 

Manusia di 

Negara 

APEC.
25

  

pengaruh 

Petumbuhan 

ekonomi. 

pengaruh 

pengeluaran 

pemerintah 

disektor 

pendidikan, 

kesehatan, 

korupsi. 

b. Tempat 

penelitiannya

. 

3 Pengaruh 

Kemiskinan 

Terhadap 

Indeks 

Pembangunan 

Manusia 

(IPM) Dalam 

Ekonomi 

Islam Di 

Kabupaten 

Tulungagung 

Tahun 2013-

2022.
26

 

 

 

Ahsan 

Maulana 

Nur 

Alfiandika 

Kuantitatif a. Variabel 

independen 

yaitu 

kemiskinan.  

a. Terdapat 

penambahan 

variabel 

pertumbuhan 

ekonomi. 

b. Pada 

penelitian 

terdahulu 

dalam 

konteks 

ekonomi 

islam.  

4 Analisis 

Pengaruh 

Kemiskinan 

dan 

Perumbuhan 

Ekonomi 

Terhadap 

Indeks 

Pembangunan 

Manusia di 

Yunita 

Putri 

Wulandari 

Kuantitatif a. Variabel 

independen 

yaitu 

kemiskinan 

dan 

pertumbuha

n ekonomi  

a. Tempat 

penelitian dan 

tahun penelitian 

                                                 
25

 Dita Ayu Anantika, “Analisis Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan, 

Kesehatan, Korupsi Dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Indeks Pembangunan Manusia Di 

Negara APEC” 9 (2020): 167–78. 
26

 Ahsan Maulana Nur Alfiandika, “Pengaruh Kemiskinan Terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) Dalam Ekonomi Islam Di Kabupaten Tulungagung Tahun 2013-

2022,” Jurnal Ekonomi Pembangunan 5 (2023): 24–37. 
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No Judul Penulis Pendekatan Persamaan Perbedaan 

Kota Jambi 

Tahun 2011-

2022.
27

 

5 Pengaruh 

Kemiskinan 

Terhadap 

Indeks 

Pembangunan 

Manusia 

(IPM)  di 

Provinsi 

Sumatera 

Selatan tahun 

2016-2022.
28

 

Tahan 

Upoyo 

Trisno 

Kuantitatif a. Variabel 

independen 

yaitu 

kemiskinan. 

a. Terdapat 

penambahan 

variabel 

independen 

pertumbuhan 

ekonomi 

b. Tempat 

penelitian dan 

tahun 

penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
27

 Yunita Putri Wulandari, “Analisis Pengaruh Kemiskinan Dan Pertumbuhan Ekonomi 

Terhadap Indeks Pembangunan Manusia Di Kota Jambi Tahun 2011-2022” 2, no. 2 (2023): 154–

62. 
28

 Tahan Upoyo Trisno, “Pengaruh Kemiskinan Terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) Di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2016-2020,” Jurnal Bakti Agribisnis 7, no. 02 (2021): 

25–32. 



 

 

 

BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Indeks Pembangunan Manusia 

1. Pengertian Indeks Pembangunan Manusia 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) menurut BPS adalah 

mengukur capaian manusia disuatu wilayah berbasis sejumlah komponen 

dasar kualitas hidup. Indeks Pembangunan Manusia  di  hitung 

berdasarkan data yang menggambarkan ke empat komponen yaitu angka 

harapan hidup yang mewakili bidang kesehatan, angka melek huruf dan 

rata-rata lama sekolah mengukur capaian pembangunan di bidang 

pendidikan, dan kemampuan daya beli masyarakat terhadap sejumlah 

kebutuhan pokok yang dilihat dari rata-rata besarnya pengeluaran 

perkapita sebagai pendekatan pendapatan yang mewakili capaian 

pembangunan yang layak. Sebagai ukuran kualitas hidup, Indeks 

Pembangunan Manusia dibangun melalu tiga dimensi dasar. Dimensi 

tersebut mencakup umur panjang sehat, pengetahuan, dan kehidupan 

layak.
1
 

Indeks Pembangunan manusia merupakan terobosan dalam menilai 

pembangunan manusia dari suatu Negara untuk menentukan apakah 

Negara tersebut termasuk Negara maju atau berkembang.
2
 

                                                 
1
 Badan Pusat Statistik diakses pada 15 Juni 2025, pukul 15.22 

2
 Nurul Huda, Ekonomi Pembangunan Islam, Jakarta, PT Adhitya Andrebina Agung, 

2015, hlm: 241 
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Indeks pembangunan manusia merupakan komposit yang 

merupakan indikator yang dapat menggambarkan perkembangan 

pembangunan manusia secara terukur dan representative. Indeks 

pembangunan manusia dipekenalkan pertama kali pada tahun 1990 oleh 

UNDP. Indeks pembangunan manusia merupakan salah satu alat ukur 

yang dapat digunakan untuk menilai kualitas pembangunan manusia, baik 

dari sisi dampaknya terhadap fisik manusia (kesejahteraan dan kesehatan) 

maupun yang bersifat non-fisik (intelektual).
3
 

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa indeks 

pembangunan manusia merupakan alat ukur yang dapat digunakan untuk 

menilai kualitas dari pembangunan manusia sehingga dapat 

mengklasifikasikan apakah Negara tersebut merupakan Negara maju, 

berkembang, atau terbelakang yang dimana penduduknya mempunyai 

kesempatan untuk mengakses hasil dari pembangunan tersebut berupa 

pendapatan, kesehatan, dan pendidikan. 

2. Komponen yang Mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia 

Dalam United Nations Development Programme (UNDP) telah 

mempublikasi bahwa laporan pembangunan sumber daya manusia dalam 

ukuran kuantitatif disebut dengan Human Development Indeks (HDI). HDI 

dijadikan sebagai alat ukur pembangunan sumber daya manusia yang 

dirumuskan secara konstan, diakui tidak akan pernah menangkap 

gambaran pembangunan sumber daya manusia secara sempurna. Adapun 

                                                 
3
 Magdalena Laode, “Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Kemiskinan Dan 

Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan Terhadap Indeks Pembangunan Manusia Di Provinsi 

Sulawesi Utara (2015-2018),” Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi 20, no. 02 (2020): 58–67. 
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indikatornya yang dipilih untuk mengukur dimensi tersebut sebagai 

berikut:
4
 

a. Longevity (Umur Panjang), diukur dengan variabel life expectancy of 

birth (harapan hidup saat lahir) dan infant mortality rate (angka 

kematian bayi per seribu  penduduk).  

b. Educational Achievement (Prestasi Pendidikan), diukur dengan dua 

indikator, yakni melek huruf penduduk usia 15 tahun ke atas dan tahun 

rata-rata bersekolah bagi penduduk 25 ke atas. 

c. Access to resource (Akses Sumber Daya), dapat diukur secara makro 

melalui PDB rill perkapita dengan terminologi purchasing power 

parity (Paritas Daya Beli) dalam dolar AS dan dapat dilengkapi dengan 

tingkatan angkatan kerja.  

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwan komponen 

yang mempengaruhi indeks pembangunan manusia antara lain: 

a. Angka Harapan Hidup (AHH) Saat Lahir – Life Expectancy (e0), 

mengukur keadaan sehat dan berumur panjang. 

b. Rata-rata Lama Sekolah (RLS) – Mean Years of Schooling (MYS), 

mengukur manusia yang cerdas, kreatif, terampil, dan bertaqwa. 

c. Harapan Lama Sekolah (HLS) – Expected Years of Schooling (EYS), 

untuk mengetahui kondisi pembangunan system pendidikan diberbagai 

jenjang. 

                                                 
4
 UNDP, “Human Development Report,” 1995, h. 105-106. 
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d. Pengeluaran per Kapita Disesuaikan - Purchasing Power Parity (PPP) 

Parameter, mengukur manusia yang mandiri dan memiliki akses untuk 

layak. 

3. Manfaat Indeks Pembangunan Manusia 

Adapapun manfaat indeks pembangunan manusia menurut BPS 

diantaranya adalah:
5
 

a. Indeks pembangunan merupakan indikator penting untuk mengukur 

keberhasilan dalam upaya membangun kualitas hidup manusai 

(masyarakat/penduduk), 

b. Bagi Indonesia, indeks pembangunan manusia merupakan data 

strategis karena selain sebagai ukuran kinerja pemerintah, indeks 

pembangunan manusia juga digunakan sebagai salah satu alokator 

penentuan Dana Alokasi Umum (DAU), 

c. Indeks pembangunan manusia dapat menentukan peringkat atau level 

pembangunan suatu wilayah/Negara. 

4. Pengelompokan Indeks Pembangunan Manusia 

Untuk melihat capaian IPM antar wilayah dapat dilihat melalui 

pengelompokan IPM ke dalam beberapa kategori, yaitu:
6
 

a. Kelompok Rendah : IPM < 60  

b. Kelompok Sedang : 60 ≤  IPM < 70 

c. Kelompok Tinggi : 70 ≤ IPM < 80 

                                                 
5
 Badan Pusat Statistik “Indeks Pembangunan Manusia” dalam 

https://kepulauanseribukab.bps.go.id/subject/26/indeks-pembangunan-manusia.htm pada 2 Mei 

2024. 
6
 “Indeks Pembangunan Manusia Metode Baru,” in Badan Pusat Statistic, 2017, 13. 

https://kepulauanseribukab.bps.go.id/subject/26/indeks-pembangunan-manusia.htm
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d. Kelompok Sangat Tinggi : IPM ≥ 80 

5. Rumus Perhitungan Indeks Pembangunan Manusia 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik dalam setiap komponen indeks 

pembangunan manusia distandarisasi dengan nilai minimum dan 

maksimum sebelum digunakan untuk menghitung IPM. Rumus yang 

digunakan dalam menghitung komponen IPM adalah sebagai berikut:
7
 

a. Dimensi Kesehatan  

Dimensi kesehatan direfleksikan oleh Angka Harapan Hidup. 

Angka harapan hidup waktu lahir yang biasanya dilambangkan dengan 

simbol eo dan sering disingkat AHH adalah  rata-rata perkiraan banyak 

tahunyang ditempuh oleh seseorang sejak lahir. 

Perhitungan indeks kesehatan sebagai berikut: 

IKesehatan = 
𝐴𝐻𝐻−𝐴𝐻𝐻𝑚𝑖𝑛

𝐴𝐻𝐻𝑚𝑎𝑘𝑠−𝐴𝐻𝐻𝑚𝑖𝑛
 

Dimana,  

Ikesehatan  = Indeks Kesehatan 

AHH  = Angka Harapan Hidup 

AHHmaks  = Angka Harapan Hidup maks 

AHHmin  = Angka Harapan Hidup minimal 

b. Dimensi Pendidikan 

Dimensi pendidikan dicerminkan oleh Angka Harapan Lama 

Sekolah dan Rata-rata Lama Sekolah. Angka harapan lama sekolah 

dan rata-rata lama sekolah dapat mencerminkan tingkat pengetahuan 

                                                 
7
 Ibid h.14-21 
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dan keterampilan penduduk. Perhitungan indeks endidikan dengan 

cara:  

IHLS =  
𝐻𝐿𝑆−𝐻𝐿𝑆𝑚𝑖𝑛

𝐻𝐿𝑆 𝑚𝑎𝑘𝑠−𝐻𝐿𝑆𝑚𝑖𝑛
 

IRLS =  
𝑅𝐿𝑆−𝑅𝐿𝑆𝑚𝑖𝑛

𝑅𝐿𝑆 𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑅𝐿𝑆𝑚𝑖𝑛
 

IPedidikan = 
𝐼ℎ𝑙𝑠+𝐼𝑟𝑙𝑠

2
 

Dimana, 

Ipendidikan =  Indeks Pendidikan 

IHLS   =  Indeks angka harapan sekolah  

HLS   =  Angka harapan sekolah  

HLSmin  =  Angka harapan sekolah minimal  

HLSmaks  =  Angka harapan sekolah maksimal  

IRLS  = Indeks rata-rata lama sekolah   

RLS  =  Angka rata-rata lama sekolah  

RLSmin  =  Angka rata-rata lama sekolah minimal  

RLSmaks  =  Angka rata-rata lama sekolah maksimal 

c. Dimensi Pengeluaran 

Standar hidup layak diproksi dengan indikator pengeluaran per 

kapita yang disesuaikan. Pengeluaran per kapita yang disesuaikan 

didekati dengan membagi pengeluaran perkapita rill dengan paritas 

daya beli (Purcashing Power Parity). Rata-rata pengeluaran per kapita 

setahun diperoleh dari susenas, dihitung dari level provinsi hingga 

level kab/kota. 
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Perhitungan pengeluaran perkapita yang disesuaikkan dengan 

rumus: 

Ipengeluaran =
𝐼𝑛 (𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛) − 𝐼𝑛(𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛𝑚𝑖𝑛)

𝐼𝑛(𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝐼𝑛(𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛𝑚𝑖𝑛)
 

d. Menghitung Indeks Pembangunan Manusia 

IPM dihitung sebagai rata-rata geometric dari indeks kesehatan, 

pendidikan, dan pengeluaran. 

IPM = √𝐼𝑘𝑒𝑠𝑒ℎ𝑎𝑡𝑎𝑛 × 𝐼𝑝𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛 × 𝐼𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛 × 1003
 

Dimana, 

Ikesehatan  = Indeks Kesehatan 

Ipendidikan  = Indeks Pendidikan 

Ipengeluaran  = Indeks Pengeluaran 

B. Kemiskinan 

1. Pengertian Kemiskinan 

Kemiskinan adalah rendahnya taraf kehidupan suatu masyarakat 

baik yang berada di pedesaan maupun yang berada di daerah perkotaan. 

Kemiskinan merupakan rendahnya nilai tatanan kehidupan di suatu daerah, 

baik di perkotaan maupun di pedesaaan, baik yang menyangkut masalah 

moral, materil maupun spiritual.
8
 

Kemiskinan juga didefinisikan sebagai ketidakmampuan orang 

untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, sosial, dan standar kehidupan yang 

lain. Contoh ketidak mampuan seseorang yang dimaksud yaitu tidak bisa 

                                                 
8
 Endang Mulyani, Ekonomi Pembangunan, vol. 44, 2011. 
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mengenyam pendidikan, kesulitan dalam membiayai kesehatan, kurangnya 

akses kepelayanan publik, kurangnya lapangan pekerjaan.
9
 

Berdasarkan pengertian di atas bisa diambil kesimpulan bahwa 

kemiskinan termasuk kendala dalam menaikkan kesejahteraan baik di 

perdesaan maupun diperkotaan, karena tolak ukur kesejahteraan seseorang 

bisa dilihat dari tingkat pendapatan, kesehatan, pendidikan dan lain 

sebagainya. 

2. Faktor Penyebab Kemiskinan 

Menurut Larasati Prayoga, terdapat 3 faktor penyebab terjadinya 

kemiskinan diantaranya
10

: 

a. Upah minimum yang tidak memadai, 

b. Taraf hidup masyarakat yang buruk 

c. Meningkatnya pengangguran setiap tahunnya tanpa adanya tambahan 

kesempatan kerja. 

3. Indikator Kemiskinan 

Berdasarkan konsep kemampuan dalam memenuhi kebutuhan 

dasar, BPS menggunakan tiga indikator kemiskinan, yaitu :
11

 

a. Garis Kemiskinan Makanan (GKM)  

GKM merupakan nilai pengeluaran kebutuhan minimum 

makanan yang disetarakan dengan 2100 kilokalori perkapita perhari. 

Paket komoditi kebutuhan dasar makanan diwakili oleh 52 jenis 

                                                 
9
 A Iskandar, “Benchmarking Kemiskinan,” 2011, h. 2-3. 

10
 Margetha Larasati Prayoga, “Faktor Kemiskinan Di Kabupaten Sidoarjo,” Jambura 

Economic Education Journal 3, no. 2 (2021): 135–42. 
11

 Badan Pusat statistic dalam https://sulut.bps.go.id/subject/23/kemiskinan.html pada 1 

Mei 2024. 

https://sulut.bps.go.id/subject/23/kemiskinan.html
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kilokalori seperti padi-padian, umbi-umbian, ikan, daging, telur, susu, 

sayuran, kacang-kacangan, buah-buahan, minyak dan lemak. 

b. Garis Kemiskinan Non Makan (GKNM) 

GKNM adalah kebutuhan minimum untuk perumahan, 

sandang, pendidikan dan kesehatan. Paket komoditi kebutuhan dasar 

non makanan diwakili oleh 51 jenis komoditi diperkotaan dan 47 jenis 

komoditi diperdesaan. 

c. Garis Kemiskinan (GK) 

GK merupakan penjumlahan dari garis kemiskinan (GKM) dan 

garis kemiskinan non makan (GKNM). Penduduk yang memiliki rata-

rata pengeluaran perkapita per bulan dibawah garis kemiskinan 

dikategorikan sebagai penduduk miskin. 

4. Jenis-Jenis Kemiskinan 

Terdapat empat jenis kemiskinan yaitu: 

a. Kemiskinan Absolut  

Kemiskinan yang mengacu pada suatu standar konsisten tidak 

terpengaruh oleh waktu dan tempat/Negara. Seseorang yang masuk 

dalam golongan ini apabila hasil pendapatannya berada di bawah garis 

kemiskinan, tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan minimumnya 

seperti pangan, sandang, kesehatan, papam dan pendidikan.
12

 

 

 

                                                 
12

 Titik Kurnianingsih, “Dimensi Kemiskinan,” Biro Analisa Anggaran Dan Pelaksanaan 

APBN DPR RI, 2012, 47–56. 



 

 

30 

b.  Kemiskinan Relatif 

Kemiskinan dimana kondisi masyarakat karena kebijakan 

pembangunan belum mampu menjangkau seluruh lapisan masyarakat 

sehingga menyebabkan ketimpangan dalam distribusi pendapatan. 

Kemiskinan ini dapat digunakan untuk mengukur ketimbangan antara 

wilayah yang dilakukan pada suatu wilayah tertentu
13

 

c. Kemiskinan Struktural 

Kemiskinan yang diderita oleh suatu golongan masyarakat 

karena struktur social masyarakat itu sendiri tidak dapat menggunakan 

sumber-sumber pendapatan yang sebenarnya tersedia bagi mereka. 

Kemiskinan ini meliputi kekurangan dalam hal fasilitas pemukiman 

sehat, pendidikan, dan komunikasi dengan dunia sekitarnya 
14

 

d. Kemiskinan Kronis 

Kemiskinan yang disebabkan oleh kondisi social budaya yang 

mendorong sikap dan kebiasaan hidup masyarakat yang tidak 

produktif. Keterbatasan sumber daya akan sumber daya alam didaerah-

daerah kecil/daerah terpencil. Rendahnya derajat pendidikan dan 

perawatan akan kesehatan, terbatasnya lapangan kerja dan 

ketidakberdayaan masyarakat dalam mengikuti ekonomi pasar.  

 

                                                 
13

 Ibid 
14

 Tuti Widiastuti, “Kemiskinan Struktural Informasi,” Lmu Komunikasi 8, no. 3 (2010): 

314–29. 
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C. Pertumbuhan Ekonomi 

1. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan berkelanjutan dalam 

nilai total barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu Negara atau wilayah 

dalam periode tertentu. Ini dapat dinyatakan sebagai peningkatan positif 

dalam Produk Domestik Bruto suatu (PDB) Negara dari satu tahun 

ketahun berikutnya. Pertumbuhan ekonomi juga dapat diukur dengan 

melihat pertumbuhan pendapatan per kapita, yaitu PDB per individu, yang 

mencermikan bagaimana pendapatan rata-rata masyarakat meningkat 

seiring waktu.
15

 

Prof. Simon Kuznets mendefinisikan pertumbuhan ekonomi itu 

adalah kenaikan jangka panjang dalam kemampuan suatu Negara untuk 

menyediakan barang-barang ekonomi kepada penduduknya. Kemampuan 

ini tumbuh sesuai dengan kemajuan teknologi, penyesuaian kelembagaan, 

dan ideologi yang diperlukan. 
16

 

Dilihat dari beberapa definisi dapat disimpulkan bahwa 

pertumbuhan ekonomi mempunyai dampak bagi perekonomian wilayah 

atau negara, dimana kesejahteraan masyarakat dapat dilihat dari 

peningkatan nilai total barang dan jasa. Dengan meningkatnya nilai total 

barang dan jasa tersebut hasilnya dapat dinikmati sampai lapisan bawah. 

                                                 
15

 Dr. Mohammad Abdul Mukhyi, Teori Ekonomi (Medan, PT Media Penerbit Indonesia, 

2024), hlm 121 
16

 Dyah Supriatin dkk, Perekonomian Indonesia (Jawa Tengah. Tiga Cakrawala, 2022), 

hlm 87 
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Sehingga besar kecilnya keberhasilan dari pertumbuhan ekonomi dapat 

mempengaruhi kesejahteraan masyarakat didalamnya. 

2. Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan dapat disebabkan oleh dua factor yaitu factor 

ekonomi dan dan non ekonomi. Faktor ekonominya yaitu factor produksi 

yang merupakan kekuatan utama yang mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi, maka naik turunnya laju pertumbuhan ekonomi merupakan 

penyebab dari perubahan yang terjadi didalam faktor produksi. Ada 5 

faktor produksi yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, sebagai 

berikut
17

: 

a. Pembagian Kerja dan Skala produksi 

Kedua faktor ini akan membawa perekonomian kearah 

ekonomi skala besar yang seanjutnya menentukan perkembangan 

didalam industry. Perbaikan kerja dapat memperbaiki kemampuan 

seorang buruh dalam produksi, dan setiap buruh menjadi lebih efesien 

dari sebelumnya. 

b. Kemajuan teknologi 

Teknologi merupakan faktor yang penting dalam proses 

pertumbuhan ekonomi, karena berkaitan dengan perubahan dalam 

metode produksi yang merupakan hasil dari teknik penelitian baru. 

Maka dari itu, perubahan tersebut dapat menaikkan produktifitas 

modal, tenaga kerja dan sektor produksi. 

                                                 
17

 Haris, “Analisis Kontribusi Faktor-Faktor Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Klaten,” 

WIJoB - Widya Dharma Journal of Business 1, no. 01 (2022): 28–40. 
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c. Sumber Daya Alam 

Ketersedian SDA yang melimpah menjadi hal yang penting  

bagi pertumbuhan ekonomi. Apabila suatu daerah kekurangan SDA 

maka tidak dapat membangun dengan cepat. 

d. Akumulasi Modal 

Akumulasi modal merupan kunci dari meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi dan akumulasi modal juga diperlukan untuk 

memenuhi permintaan penduduk di daerah tersebut. 

e. Organisasi 

Hal ini merupakan bagian penting dalam proses pertumbuhan, 

karena organisasi sangat berkaitan dengan penggunaan faktor produksi 

daam kegiatan ekonomi. Organisasi bersifat melengkapi modal, buruh 

dan membantu meningkatkan produktifitas. 

3. Indikator Petumbuhan Ekonomi Wilayah 

Sebagaimana teori yang dikemukakan oleh Prof Raharjo 

Adisasmita, dalam bukunya mengatakan bahwa ada beberapa indikator 

yang dapat diterapkan untuk melihat pertumbuhan ekonomi wilayah 

adalah sebagai berikut:
18

 

a. Ketidakseimbangan Pendapatan 

Dalam keadaan yang ideal, di mana pendapatan dengan mutlak 

didistribusikan secara adil, 80 persen populasi terbawah akan 

menerima 80 persen populasi dari total pendapatan, sedangkan 20 

                                                 
18

 Rahardjo Adisasmita, Pertumbuhan Wilayah da Wilayah Pertumbuhan, Graga Ilmu, 

Yogyakarta, 2014, hlm. 91. 
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persen populasi tetratas menerima 20 persen total pendapatan. Menurut 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), susunan pengelompokan 

penduduk dibagi menjadi tiga, yaitu 40 persen posisi terendah, 40 

persen populasi sedang, dan 20 persen populasi teratas. Indikator 

ketidakseimbangan pedapatan dapat diterapkan untuk menilai 

keberhasilan pembangunan disuatu wilayah. 

b. Perubahan  Struktur Perekenomian 

Dalam masyarakat yang maju, pembangunna ekonomi yang 

dilaksanakan akan mengakibatkan perubahan struktur perekonomian, 

dimana terjadi kecenderungan bahwa kontribusi (peran) sector 

pertanian terhadap nilai PRDB akan menurun, sedangkan kontribusi 

sector industri akan meningkat. Sektor industry memiliki peranan 

sangat penting dalam pembangunan nasional dan regional, sektor 

industri dapat menyediakan lapangan kerja yang luas, memberikan 

peningkatan pendapatan kepada masyarakat, menghasilkan devisa 

yang dihasilkan dari exspor. Oleh karena itu, perekonomian suatu 

wilayah harus di orientasikan selain sektor pertanian, tetapi harus pula 

diorientasikan kepada sektor industri. 

c. Pertumbuhan Kesempatan Kerja 

Masalah ketenagakerjaan dan kesepatan kerja merupakan satu 

masalah yang strategis dan sangat mendesak dalam pembangunan di 

Indonesia. Penduduk Indonesia yang berjumlah kurang lebih dari 240 

jiwa, tingkat pengangguran cukup tinggi dan cenderung bertambah 
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luas akibat krisis financial Negara-negara di dunia. Untuk mrngatasi 

krisis ekonomi yang sangat luas tersebut, diperlukan peranan 

pemerintah. Salah satu langkah strategis yang ditempuh adalah 

pembangunan prasarana (misalnya jalan). Pembangunan jalan yang 

menjangkau ke-seluruh kantong-kantong produksi, akan mendorong 

peningkatan produksi berbagai komoditas sector pertanian dalam arti 

luas (meliputi tanaman pangan, perkebunan, perikanan, kehutanan, dan 

perternakan) serta barang-barang hasil industri. Pembangunan 

prasarana dan sarana transportasi akan menunjang berkembangnya 

berbagai kegiatan di sector-sektor lainnya seperti pertanian, 

perdagangan, perikanan, industri, pariwisata dan lainnya. 

d. Tingkat dan Penyebaran Kemudahan 

Dalam hal “kemudahan diartikan sebagai kemudahan bagi 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya, baik pemenuhan 

kebutuhan sehari-hari (seperti sandang, pamgan, pangan, papann 

memperoleh pelayanan pendidikan dan kesehatan, kesempatan 

melakukan ibadah, rekreasi dan sebagainya), mapun pemenuhan 

kebutuhan untuk dapat melakukan kegiatan usaha misalnya 

mendapatkan bahan bagu, bahan penolong. suku cadang, listrik, air 

bersih, dan jasa-jasa (seperti jasa angkutan, pemasaran. perbankan dan 

lainnya).  

e. Produk Domestik Regional Bruto 

Salah satu konsep yang sangat penting dalam pembangunan 

ekonomi regional (wilayah) adalah konsep Produk Domestik Regional 
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Bruto (PDRB). PDRB merupakan ukuran prestasi (keberhasilan) 

ekonomi dari seluruh kegiatan ekonomi. 

 Salah satu indikator untuk melihat pertumbuhan ekonomi di 

suatu wilayah adalah dengan mengunakan Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB). Menurut definisi, PDRB adalah jumlah seluruh nilai 

barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi di 

suatu wilayah (regional) tertentu dalam waktu tertentu tanpa melihat 

faktor kepemilikan. Pertumbuhan ekonomi wilayah diperoleh dari 

kenaikan PDRB atas dasar harga konstan yang mencerminkan 

kenaikan produksi barang dan jasa dari tahu ke tahun. 

4. Rumus Penghitungan Laju Pertumbuhan Ekonomi 

Badan pusat statistik mengungkapkan bahwa pertumbuhan 

ekonomi dapat diketahui melalui perubahan nilai Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) suatu wilayah yang dinilai atas dasar harga 

konstan. Pertumbuhan ekonomi dapat diketahui  dengan membandingkan 

PDRB pada satu tahun tertentu (PDRBt) dengan PDRB tahun sebelumnya 

(PDRBt-1, yang dapat ditulis sesuai rumus dibawah ini: 

PERT PDTB = X = 
𝑃𝐷𝑅𝐵−𝑃𝐷𝑅𝐵𝑥𝑡−1

𝑃𝐷𝑅𝐵𝑡−1
 ×100% …….pers (1) 

 

D. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir mempunyai konseptual mengenai bagaimana suatu 

teori berhubungan di antara factor yang telah diidentifikasikan penting dalam 

sebuah penelitian. Untuk memudahkan dan menjelaskan kegiatan penelitian 

maka dapat dilihat kerangka berfikir secara skematis sebagai berikut: 
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Gambar 2. 1 

Kerangka Berfikir 

Kemiskinan (X1)  

 

Indeks Pembangunan 

Manusia (Y) 

Pertumbuhan Ekonomi (X2)   

 

 

Keterangan: 

1. Pengaruh kemiskinan terhadap Indeks Pembangunan Manusia. 

2. Pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap Indeks Pembangunan Manusia. 

3. Pengaruh kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia. 

Berdasarkan Gambar 2.1, dapat diketahui dalam penelitian ini yaitu 

untuk melihat pengaruh kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi terhadap 

indeks pembangunan manusia di Kabupaten Lampung Tengah. Dalam 

penelitian ini terdapat dua variabel yang diuraikan sebagai berikut: 

1. Variabel Independen (Bebas) merupakan variabel yang mempengaruhi 

variabel terikat. Adapun variabel bebasnya yaitu kemiskinan dan 

pertumbuhan ekonomi (X).   

2. Variabel Dependen (Terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel bebas. Adapun variabel terikatnya yaitu indeks pembangunan 

manusia (Y). 

1 

2 

3 
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E. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang nantinya akan dilakukan 

pengujian.
19

 Hipotesis penelitian ini juga mengandung pertanyaan mengenai 

hubungan atau pengaruh, baik secara positif atau negatif dengan dua variabel 

atau lebih. Dalam penelitian ini terdapat dua jenis hipotesis dalam pembahasan 

teori yang terdapat di atas yaitu hipotesis nol (H0)  dan hipotesis alternatif 

(Ha). 

1. Hipotesis 1 (Pengaruh kemiskinan terhadap indeks pembangunan 

manusia) 

Kemiskinan adalah ketidakmampuan seseorang untuk memenuhi 

hidupnya. Kemiskinan menyebabkan seseorang memiliki standar hidup 

yang rendah sehingga dapat berpengaruh negatif terhadap capaian IPM. 

Menurut hasil penelitian Rivo Maulana pada tahun 2022 yang berjudul 

“Analisis Pengaruh Kemiskinan dan Kondisi Ekonomi Terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2013-2017”. 

Dalam penelitian tersebut bahwa kemiskinan berpengaruh terhadap IPM.
20

 

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu maka hipotesisnya sebagai 

berikut: 

H0 :  Tidak ada pengaruh positif signifikan kemiskinan terhadap indeks 

pembangunan manusia. 

                                                 
19

 Dipo Wicaksono, “Metode Penelitian Kuantitatif,” 2022, h. 22. 
20

 Rivo Maulana, “Analisis Pengaruh Kemiskinan Dan Kondisi Ekonomi Terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia Di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2013-2017,” Media Komunikasi 

Geografi 23, no. 1 (2022): 12–24. 
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H1 : Terdapat pengaruh negatif siginifikan kemiskinan terhadap indeks 

pembangunan manusia. 

2. Hipotesis 2 (Pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap indeks 

pembangunan manusia) 

Pertumbuhan ekonomi adalah suatu keadaan perubahan tingkat 

ekonomi yang dialami suatu Negara yang bergantung adanya 

perkembangan pembangunan manusia. Menurut hasil penelitian Timothy 

Yosua Mononimbar pada tahun 2022 yang berjudul “Pengaruh 

Pertumbuhan Ekonomi, Pengeluaran Pemerintah Dan Tingkat Kemiskinan 

Terhadap Indeks Pembangunan Manusia Di Kabupaten Minahasa 

Selatan”. Dalam penelitian tersebut bahwa pertumbuhan ekonomi 

berpengaruh positif terhadap indeks pembangunan manusia.
21

 Berdasarkan 

teori dan penelitian terdahulu maka hipotesisnya sebgai berikut: 

H0 :  Tidak ada pengaruh positif signifikan pertumbuhan ekonomi 

terhadap indeks pembangunan manusia. 

H1 : Terdapat pengaruh positif signifikan pertumbuhan ekonomi 

berpengaruh terhadap indeks pembangunan manusia. 

3. Hipotesis 3 (Pengaruh kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi 

terhadap indeks pembangunan manusia).  

Kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi saling mempengaruhi 

secara kompleks terhadap IPM. Kemiskinan dapat menjadi hambatan bagi 

pertumbuhan ekonomi, sementara pertumbuhan ekonomi yang tidak 

                                                 
21

 Timothy Yosua Mononimbar, “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Pengeluaran 

Pemerintah Dan Tingat Kemiskinan Terhadap Indeks Pembangunan Manusia Di Kabupaten 

Minahasa Selatan,” Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi 22, no. 3 (2022): 39–50. 
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merata dapat memperburuk kemiskinan dan memperlambat peningkatan 

IPM. Menurut hasil penelitian Mayang Dwi Pitaloka pada tahun 2022 

yang berjudul “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi dan Kemiskinan 

Terhadap IPM Di 14 Kabupaten Kategori “Sedang” Di Provinsi Jawa 

Timur)”. Dalam penelitian tersebut bahwa Tingkat kemiskinan 

berpengaruh negatif terhadap IPM. Sedangkan, pertumbuhan ekonomi 

berpengaruh negatif terhadap indeks pembangunan manusia.
22

 

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu maka hipotesisnya sebagai 

berikut:  

H0 : Tidak ada pengaruh negatif signifikan kemiskinan dan pertumbuhan 

ekonomi terhadap indeks pembangunan manusia. 

H1 : Terdapat pengaruh negatif signifikan kemiskinan dan pertumbuhan 

ekonomi terhadap indeks pembangunan manusia. 

 

 

                                                 
22

 Mayang Dwi Pitaloka and P.S Prabowo, “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Dan 

Kemiskinan Terhadap Ipm 14 Kabupaten Kategori ‘Sedang’ Di Provinsi Jawa Timur,” Jae (Jurnal 

Akuntansi Dan Ekonomi) 7, no. 2 (2022): 1–12. 



 

 

 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yang menggunakan 

data berupa angka mulai dari pengumpulan data, penafsiran data, serta hasil 

penyajianya juga berupa angka yang dapat dituangkan dalam bentuk gambar, 

tabel, dan grafik.
1
 Teknik pengambilan sampel  menggunakan data time series. 

Data time series adalah data yang datanya menggambarkan sesuatu dari waktu 

ke waktu atau periode secara historis.
2
 Dalam penelitian ini menggunakan data 

time series karena mengambil data tahunan mulai dari tahun 2015 sampai 

dengan 2023. 

 Pengumpulan data menggunakan instrument penelitian analisis data 

bersifat kuantitatif bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan  jenis  penelitian  di  atas,  dalam  penelitian  ini peneliti 

menggunakan metode penelitian kuantitatif untuk mendeskripsikan pengaruh 

kemiskinan, pertumbuhan ekonomi terhadap indeks pembangunan manusia, 

berdasarkan indikator masing-masing. 

  

                                                 
1
 Hardani, Buku Metode Penelitian Kualitatif, CV. Pustaka Ilmu Group, 2023. 

2
 Nuryadi et al., “Dasar-Dasar Statistik Penelitian,” in Sibuku Media, 2017, h. 5. 
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B. Variabel Penelitian 

Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, 

atau objek, yang mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lain atau 

satu objek dengan objek yang lain. Jadi variabel penelitian pada dasarnya 

adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudia 

ditarik kesimpulannya.
3
 Terdapat dua macam variabel yaitu: 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah merupakan variabel  adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel terikat (dependen).Variabel bebas dari penelitian ini adalah 

kemiskinan (X1) dan pertumbuhan ekonomi (X2).
4
 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akhir, karena adanya variabel bebas (independen). Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah indeks pembangunan manusia (Y).
5
 

 

C. Data dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Data sekunder adalah data yang telah dikumpukan oleh lembaga pengumpul 

data dan dipublikasi kepada masyarakat pengguna data.
6
 Data penelitian ini 

menggunakan sumber data sekunder yang di publikasikan oleh Badan Pusat 

                                                 
3
 Sugiyono, “Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D,” 2020, hal. 39. 

4
 Ibid 

5
 Ibid  

6
 Ratna Wijayanti Daniar, “Metode Penelitian Kuantitatif,” 2021, h. 72. 
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Statistik (BPS) provinsi Lampung dengan web site https://lampung.bps.go.id 

khususnya data tahun 2015 sampai dengan 2023 dan untuk sumber tempat 

penelitiannya  diambil dari web site https://web.lampungtengahkab.go.id. Data 

yang diteliti meliputi kemiskinan, pertumbuhan ekonomi, dan indeks 

pembangunan manusia. 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis 

regresi Ordinary Least Square (OLS) dengan alat analisis SPSS versi 27. OLS 

merupakan teknik umum untuk memperkirakan koefisien  persamaan regresi 

linier  yang menggambarkan hubungan antara satu atau lebih variabel 

kuantitatif independen dan variabel dependen. Dalam OLS terdapat Regresi 

linear berganda yang merupakan model regresi yang melibatkan lebih dari 

satu variabel independen.  Berikut dibawah ini model regresi linear berganda: 

Ŷ =  𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝑒 … 

Keterangan:  

Ŷ = Indeks Pembangunan Manusia yang diprediksi 

α = konstanta 

β1 β2 = Koefisien Regresi 

X1 = Kemiskinan ( Presentase Kemiskinan) 

X2 = Pertumbuhan penduduk (PDRB atas dasar harga konstan) 

e = Error 

Untuk menggunakan analisis regresi linear berganda sehingga 

diperoleh model yang baik, maka dituntun menggunakan uji asumsi klasik. Uji 

https://lampung.bps.go.id/
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asumsi tersebut terdiri dari uji normalitas, uji autokorelasi, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas. Lalu setelah melakukan uji asumsi 

klasik baru diperlukan melakukan uji hipotesis yang berupa uji t, uji F, dan uji 

R
2
. 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas pada model regresi bertujuan untuk menguji 

apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai 

residual yang terdistribusi secara normal. Uji normalitas data dilakukan 

dengan menggunakan uji statistik nonparametik Kolomogorov Smirnov 

untuk mengetahui apakah distribusi residual terdistribusi normal atau 

tidak.
7
 Teknik analisis sebagai berikut: 

1. Jika nilai prob sig 2 tailed ≥  0,05, maka distribusi data normal. 

2. Jika nilai prob sig tailed < 0,05, maka distribusi data tidak normal.
8
 

b. Uji Heteroskedastitas 

Heteroskedastitas adalah keadaan yang mana dalam model 

regresi varian residual yang tidak sama pada semua pengamatan di  

dalam  model  regresi. Regresi  yang  baik  seharusnya  tidak  terjadi 

heteroskedastisitas. Untuk melakukan uji ini ada beberapa cara 

misalnya menggunakan metode Park Gleyser. Uji Park Gleyser dengan 

                                                 
7
 Rochmat Aldy Pornomo, “Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis Dengan SPSS,” in Cv. 

Wade Group, 2016, 83. 
8
 Imam Machali, “Metode Penelitian Kuantitatif,” in Laboratorium Penelitian Dan 

Pengembangan FARMAKA TROPIS Fakultas Farmasi Universitas Mualawarman, Samarinda, 

Kalimantan Timur, 2021, h. 114. 
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cara mengorelasikan nilai obsolute residualnya dengan tiap-tiap 

variabel independen. Apabila hasil nilai probabilitasnya memiliki nilai 

sig lebih dari nilai α = 0,05, maka model tidak mengalami 

heteroskedastisitas.
9
 Perhitungan secara manual dapat dilakukan 

dengan rumus sebagai berikut: 

𝐼𝑛 (𝑟𝑒𝑠𝑖𝑑2) = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝑒 …. 

Keterangan:  

In (Resid
2
) = Nilai residual kuadrat yang ditransformasikan ke dalam 

log natural ( sebagai variabel dependen) 

e = Eror 

β0 = Konstanta 

β1 X1 = Koefisien regresi dari variabel X1 

β2 X2 = Koefisien regresi dari variabel X2 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam suatu 

model regresi linear terdapat korelasi antar kesalahan pengganggu 

(residual) pada periode t dengan kesalahan pada periode t – 

1(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat 

permasalahan autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi 

yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Uji ini hanya 

ditemukan pada data runut waktu (time series). Beberapa cara yang 

                                                 
9
 Ibid, h. 128 
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dapat digunakan untuk mendeteksi  adalah dengan Uji Durbin Watson 

(DW).
10

  

Uji Durbin Watson (DW) memiliki ketentuan sebagai berikut' 

1) Nilai DW < dL maka terdapat korelasi positif. 

2) Nilai DW > 4 - dL maka terdapat korelasi bersifat negatif. 

3) 4 - dU < nilai DW 4 < dL maka tidak dapat mengambil 

kesimpulan. 

4) dL < nilai DW < dU maka tidak dapat mengambil kesimpulan. 

5) dL < nilai DW 4 - dU maka koefisien autokorelasi sama dengan 

nol yang menandakan bahwa tidak ada autokorelasi. 

Rumus Uji Durbin Watson: 

𝐷𝑊 =  
Σ (e−𝑒𝑡−1 )2

Σ 𝑒𝑡
 2  … 

Keterangan : 

DW = Nilai Durbin-Watson test 

e = Nilai residual 

et-1 = Nilai residual satu periode sebelumnya 

d. Uji Multikolonieritas 

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan (korelasi) yang signifikan antar variabel bebas. Jika terdapat 

hubungan yang cukup tinggi (signifikan), berarti ada aspek yang sama 

diukur pada variabel bebas. Hal ini tidak layak digunakan untuk 

menentukan konstribusi secara bersama-sama variabel bebas terhadap 

                                                 
10

 Ibid, h.135 
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variabel terikat. Uji ini berpatokan dengan nilai VIF (variance inflation 

factor) dan koefisien korelasi antar variabel bebas.
11

 Perhitungan VIF 

secara manual dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut: 

 𝑉𝐼𝐹 =
1

( 1− 𝑅2 𝑗 ) 
; 𝑗 = 1,2, … 𝑘 …. 

Keterangan: 

VIF = Angka Variance Inflation Factor 

j = Jumlah sample 1,2, … k 

R
2
 = Koefisien diterminasi variabel lain 

Kriteria penilaian: 

1) Jika nilai VIF < 10 atau memiliki tolerance > 0.1, maka dikatakan 

tidak terjadi masalah multikolinearitas dalam model regresi; 

2) Jika koefisien korelasi antar variabel bebas kurang dari 0.5, maka 

tidak terdapat masalah multikolinearitas. 

2. Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Uji t atau uji parsial merupakan pengujian kepada koefisien 

regresi secara pasrsial, untuk mengetahui signifikan secara parsial atau 

masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat.
12

 Uji t ini 

dilakukan dengan melihat pada angkan Coeffienct, dimana angka 

tersebut merupakan hasil perbandingan antara Unstanstandardized 

Coeffienct dan Standard error of estimate. Hasil dari perbandingan 

itulah yang disebut dengan t hitung. Apabila t hitung lebih besar 

                                                 
11

 Syafrida Hafni Sahir, “Metodologi Penelitian,” 2022, h.140 
12

 Ibid  
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daripada t tabel (thitung > ttabel) serta tingkat signifikansi < α (0,05) hal 

tersebut mengidentidikasikan bahwa variabel independent secara 

individual berpengaruh terhadap variabel dependen.  

Untuk melakukan pengujian t maka dapat digunakan dengan 

rumus sebagai berikut: 

t = 
𝛽𝑛

𝑆𝛽𝑛
 …… 

Dimana: 

t= Mengikuti fungsi t dengan derajat kebebasan (df) 

βn= Koefisien regredi masing-masing variabel  

Sβn= Standar error masing-masing variabel 

b. Uji F 

Uji F digunakan untuk menguji terdapat tidaknya pengaruh dari 

seluruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. 

Pembuktian dicoba dengan metode menyamakan F hitung dengan 

Fhitung dengan Ftabel pada tingkat kepercayaan 5% dan derajat kebebasan 

df = (n-k-1).
13

 

F- 

𝑅2

𝑘

 (1−𝑅2)(𝑛−𝑘−1)
  ……  

Keterangan:  

R= Koefisien korelasi ganda 

k= Jumlah variabel independen 

n= Jumlah anggota sampel 

                                                 
13

 Syafrida Hafni Sahir, “Metodologi Penelitian,” 2022, h. 53. 
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Kaidah pengujiannya signifikasi'  

1) Jika Fhitung < Ftabel , maka terima H0 dan tolak Ha artinya tidak 

signifikan. 

2) Jika Fhitung  > Ftabel , maka tolak H0 dan terima Ha artinya signifikan. 

3. Uji R
2
 

Uji koefisien determinan yang sering disimbokan dengan (R
2
) pada 

prinsipnya melihat besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Bila angka R
2
 dalam model regresi terus menjadi kecil atau semakin dekat 

nol berarti semakin kecil pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel 

terikat atau nilai R
2
 semakin mendekati 100% berarti semakin besar 

pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel terikat. dilakukan untuk 

mengetahui seberapa besar variabel bebas secara simultan mampu 

menjelaskan variabel terikat.
14

 

Adapun Rumus Koefisien determinasi sebagai berikut: 

𝐾𝑃 = 𝑅2 × 100%....  

Keterangan: 

KP = Koefisien determinasi 

R
2 

= Koefisien variabel kemiskinan, pertumbuhan penduduk, dan indeks 

pembangunan manusia. 

Selanjutnya, untuk mengetahui sumbahangan efektif dan 

sumbangan relatif dari masing-masing variabel independen, terlebih 

                                                 
14

 Ibid h.54 
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dahulu harus diketahui koefisien regresi (nilai Beta) dan koefisien 

korelasinya. 

a. Sumbangan Efektif 

Sumbangan efektif merupakan suatu ukuran sumbangan dari 

masing-masing variabel independen derhadap variabel dependen dalam 

model regresi. Hasil dari sumbangan efektif masing-masing variabel 

independen tersebut apabila dijumlahkan harus sama dengan besarnya 

nilai koefisien determinasi (R
2
). 

Untuk mengetahui sumbangan efektif dari masing-masing 

variabel independen yaitu dengan rumus: 

𝑆𝐸(𝑋)% = 𝐵𝑒𝑡𝑎𝑥 × 𝑘𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑘𝑜𝑟𝑒𝑙𝑎𝑠𝑖 × 100% … 

(Sumber: www.spssindonesia.com) 

b. Sumbangan Relatif 

Sumbangan relatif adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

besarnya sumbangan suatu variabel independen terhadap jumlah 

kuadrat regresi. Jumlah sumbangan relatif dari semua variabel 

independen adalah 100% atau sama dengan 1. Untuk mengetahui 

sumbangan relatif masing-masing variabel independen yaitu dengan 

rumus: 

𝑆𝑅(𝑋)% =
𝑆𝐸(𝑋)%

𝑅2  …  

(Sumber: www.spssindonesia.com) 

Tujuan dari perhitungan seumbangan efektif dan relatif dalam 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar presentase 
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sumbangan variabel kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia. Selain itu, dapat pula diketahui dari 

variabel independen manakah yang memiliki sumbangan pengaruh 

paling dominan terhadap variabel dependen. 

 

 



 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

4. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Kabupaten Lampung Tengah memiliki luas area seluas 4.545,50 

km
2 

 terletak pada bagian tengah Provinsi Lampung dengan Ibu Kota di 

Gunung Sugih. Secara geografis Kabupaten Lampung Tengah teretak 

antara 104 35 sampai dengan 105 50 Bujur Timur dan 4 30 sampai 

dengan 4 15 Lintang Selatan. Di sebelah Utara Kabupaten Lapung 

Tengah berbatasan dengan Kabupaten Lampung Utara, di sebelah Selatan 

berbatasan dengan  Kaputaten Pringsewu, Tanggamus, Pesawaran, dan 

Lampung Selatan, di sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten 

Lampung Timur dan Metro di sebelah Timur, sedangkan di sebelah Barat 

Kanupaten Lampung Tengah berbatasan dengan Kabupaten Tanggamus 

dan Lampung Barat.
1
 

Letak Kabupaten Lampung Tengah cukup strategis dalam konteks 

pengembangan wilayah. Sebab selain dilintasi jalur lintas regional, baik 

yang menghubungkan antar provinsi maupun antar kabupaten/kota di 

Provinsi Lampung, juga persimpangan antar jalur Sumatera Selatan via 

Menggala dan jalur Sumatera Selatan seta Bengkulu via Kota Bumi. 

Bagian selatan jalur menuju ke kota Bandar Lampung, bagian timur 

                                                 
1
 Pemerintah Kabupaten Lampung Tengah dalam http://web.lampungtengahkab.go.id 

pada 20 April 2025 

http://web.lampungtengahkab.go.id/
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menuju jalur ASEAN, Kabupaten Lampung Timur dan Kotamadya Metro. 

Sementara bagian barat jalur menuju Kabupaten Lampung Utara dan 

Kabupaten Tanggamus serta jalur kereta api jurusan Bandar Lampung-

Kertapati, Palembang. 

Tabel 4. 1 

Jumlah Penduduk Berumur 15 Tahun Ke Atas Menurut Pendidikan 

Tertinggi yang Ditamatkan dan Jenis Kegiatan Selama Seminggu yang Lalu 

di Kabupaten Lampung Tengah 2023 
 

No Pendidikan 

Tertinggi yang 

Ditamatkan 

Angkatan Kerja Bukan 

Angkatan 

Kerja 
Bekerja Pengangguran Jumlah/ 

Total 

1. SD Kebawah 326,485 9,662 336,147 125,585 

2. SMP 216,094 4,423 220,517 131,753 

3. SMA 223,979 12,849 236,628 46,901 

4. Perguruan 

Tinggi 

54,149 - 54,149 4,506 

Jumlah/Total 820,707 27,604 848,331 308,745 

Sumber: BPS (Badan Pusat Statistik) Kabupaten Lampung Tengah 

dipublikasi pada 28 Maret 2024.
2
 

 

Pada tabel 4.1 di atas menjelaskan bahwa masih cukup banyak 

penduduk yang bekerja hanya tamatan sekolah dasar yaitu mencapai 

326,485. Hal ini menjadi hambatan bagi para pekerja untuk mencari 

pekerjaan dengan hanya bermodalkan ijazah SD. Pada tamatan sekolah 

menengah atas (SMA) paling banyak mengalami pengangguran sebesar 

12,849. Sedangkan, penduduk yang berpendidikan di perguruan tinggi 

mencapai 54,149 dalam hal ini yang paling banyak bekerja adalah 

penduduk tamatan sekolah dasar (SD), dan hal ini menjadi salah satu 

masalah di Kabupaten Lampung Tengah. 

 

                                                 
2
 Badan Pusat Statistik dalam https://lampungtengahkab.bps.go.id pada 20 April 2025 
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5. Deskripsi Data Hasil 

a. Indeks Pembangunan Manusia 

Indeks Pembangunanan Manusia digunakan untuk mengukur 

keberhasilan dalam upaya membangun kualitas hidup manusia, yang 

dapat dilihat dari pendidikan yang tinggi, tingkat kesehatan yang tinggi 

dapat dilihat dari fasilitas kesehatan yang lengkap. IPM juga 

merupakan indikator yang sangat penting karena apabila kualitas 

manusia itu tinggi maka produktivitas dan pendapatan manusia 

meningkat sehingga dapat mengurangi tingkat kemiskinan. 

Berikut ini bentuk Tabel Persentase Indeks Pembangunan 

Manusia di Kabupaten Lampung Tengah sebagai berikut:  

Tabel 4. 2 

Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten Lampung Tengah Tahun 

2015-2023 

No Tahun Indeks Pembangunan Manusia 

1. 2015 67.61 

2. 2016 68.33 

3. 2017 68.95 

4. 2018 69.73 

5. 2019 70.04 

6. 2020 71.97 

7. 2021 72.04 

8. 2022 72.59 

9. 2023 73.39 
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung Tahun 2015-2023, diakses 

pada 15 Maret 2025.
3
 

 

Pada tabel dijelaskan bahwa Indeks Pembangunan Manusia 

mengalami peningkatan yang cukup berarti dimana pada tahun 2015 

sebesar (67,61%). Namun, pada tahun 2016 mengalami penikatan 

                                                 
3
 Badan Pusat Statistik dalam https://lampung.bps.go.id pada 15 Maret 2025 

https://lampung.bps.go.id/
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sebesar (68.33%) dan semakin mengalami peningkatan yang signifikan 

sampai pada tahun 2023 sebesar (73,39%). Dengan ini dapat dikatakan 

bahwa pembangunan manusia di Kabupaten Lampung Tengah cukup 

baik. 

b. Kemiskinan 

Kemiskinan merupakan situasi yang serba terbatas terjadi 

bukan atas keinginan orang yang bersangkutan. Kemiskinan sangat 

sulit dihindari terlebih pada Negara berkembang. Kemiskinan bukan 

hanya kekurangan ekonomi tetapi mengalami perlakuan yang tidak 

baik dari lingkungan yang memiliki tingkan penghasilan yang tinggi, 

sehingga menyebabkan adanya kesenjangan pada si kaya dan si miskin 

dikarenakan status sosial yang berbeda. Keadaan ini sangat 

memprihatinkan sehingga menghimbau pemerintah untuk mengurangi 

tingkat kemiskinan. Namun Pemerintah yang telah memberikan 

kebijakan guna menurunkan tingkat kemiskinan disuatu daerah sangat 

sulit dalam menuntaskan kemiskinan. Terdapat banyak faktor yang 

mempengaruhi tingkat kemiskinan seperti Indeks Pembangunan 

Manusia dan Pertumbuhan Ekonomi. 

Dibawah ini disajikan data Kemiskinan di Kabupaten Lampung 

Tengah adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4. 3 

Presentase Kemiskinan di Lampung Tengah Tahun 2015-2023 

No Tahun Kemiskinan 

1. 2015 13.30 

2. 2016 13.28 

3. 2017 12.90 

4. 2018 12.62 

5. 2019 12.03 

6. 2020 11.82 

7. 2021 11.99 

8. 2022 10.96 

9. 2023 10.65 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung  Tengah Tahun 2015-2023, 

diakses pada 15 Maret 2025.
4
 

 

Kemiskinan di Kabupaten Lampung Tengah mengalami 

penurunan di setiap tahunnya. Seperti yang terlihat pada tabel di atas 

yang mana pada tahun 2015 sebesar  (13,30%) dan semakin turun pada 

tahun 2023 sebesar (10,65%). 

6. Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi memiliki peran penting dalam 

meningkatkan pembangunan manusia Semakin tinggi tingkat pertumbuhan 

ekonomi maka akan semakin baik juga pembangunan manusia di suatu 

wilayah. 

Tabel 4. 4 

Presentase Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Lampung Tengah Tahun 

2015-2023 

No Tahun Pertumbuhan Ekonomi 

1. 2015 5.38 

2. 2016 5.61 

3. 2017 5.27 

4. 2018 5.33 

5. 2019 5.35 

6. 2020 -1.02 

7. 2021 2.88 

8. 2022 4.65 

9. 2023 4.70 

                                                 
4
 Badan Pusat Statistic dalam https://lampung.bps.go.id pada 15 Maret 2025 
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Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2015-2023, diakses pada 15 

Maret 2025.5 

Pertumbuhan di Kabupaten Lampung Tengah tidak stabil. Hal ini 

dikarenakan naik turunnya tingkat pertumbuhan ekonomomi di Kabupaten 

Lampung Tengah. Pada tahun 2015 mencapai (5,28%) di tahun 2019 

mengalami kenaikan yaitu sebesar (5,35%)  kemudian mengalami 

penurunan di tahun 2020 sebesar (-1.02%). Namun ditahun naik dan 

turunnya tingkat Pertumbuhan Ekonomi tersebut disebabkan oleh 

pandemic covid-19. 

B. Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yakni regresi 

Ordinary Least Square (OLS) dengan menggunakan alat analisis SPSS versi 

27. Dalam OLS terdapat regresi linier berganda yang merupakan model 

regresi yang melibatkan lebih dari satu variabel independen. Untuk 

menggunakan analisis linier berganda maka ditutun menggunakan uji asumsi 

klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas, 

dan uji heteroskedastisitas. 

1. Hasil Uji Statistik Data 

a. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah regresi 

variabel bebas dan variabel terikat berdistribusi normal atau tidak. 

Pengujian normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan 

                                                 
5
 Badan Pusat Statistic dalam https://lampung.bps.go.id pada 15 Maret 2025 
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menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov yang taraf signifikansi 

0,05 dinyatakan normal. 

Tabel 4. 5 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 9 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean .0000000 

Std. Deviation .44584606 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .139 

Positive .139 

Negatif -.123 

Test Statistic .139 

Asymp. Sig. (2-tailed)
c
 .200

d
 

Monte Carlo 

Sig. (2-

tailed)
e
 

Sig. .889 

99% 

Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

.880 

Upper 

Bound 

.897 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with 

starting seed 2000000. 

Sumber: Data Olah SPSS ver.27, 2025 

Berdasarkan hasil uji normalitas mendapatkan nilai sebesar 

0,200 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki 

distribusi data yang normal. 

2) Uji Multikolinearitas 

Mutikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan untuk 

menentukan ada atau tidaknya kolerasi antara variabel bebas 

(Independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
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kolerasi sempurna atau mendekati sempurna diantara variabel 

bebasnya. Berikut ini merupakan hasi dari uji Multikolinearitas: 

Tabel 4. 6 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 94.753 2.368  40.016 .000   

Kemiskinan -1.918 .201 -.889 -9.547 .000 .913 1.095 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

-.210 .089 -.219 -2.355 .057 .913 1.095 

a. Dependen Variabel: IPM 

Sumber: Data olahan SPSS ver.27, 2025 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai VIF 

kemiskinan 1,095 < 10 atau memiliki tolerance < 0,1, dan nilai 

pertumbuhan ekonomi 1,095 < 10 atau memiliki tolerance < 0,1. 

Sehingga data penelitian dinyatajan tidak terjadi gejala 

multikolinearitas.  

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamat dengan pengamatan lainnya. Model regresi yang baik 

adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas. Pengujian heteroskedastisitas pada penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan uji Park Gleyser yang taraf 

signifikansi 0,05 maka model tersebut tidak mengalami 

heterosdastisitas. Berikut ini adalah hasil uji heteroskedastisitas: 
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Tabel 4. 7 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.415 1.342  -.309 .768 

Kemiskinan .075 .114 .264 .655 .537 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

-.037 .051 -.296 -.734 .491 

a. Dependen Variabel: ABS_RES 

Sumber: Data olah SPPS ver.27, 2025 

Berdasarkan pada tabel di atas, maka diperoleh nilai sig 

dari kemiskinan sebesar 0,537 > 0,05, nilai sig pertumbuhan 

ekonomi 0,491 > 0,05 sehingga kedua variabel dependen tersebut 

dikatakan bebas dari masalah heteroskedastisitas atau variabel 

tidak mengalami heteroskedastisitas. 

4) Uji Autokolerasi 

Uji Autokolerasi dalam penelitian ini dilakukan dengan 

harapan tidak terjadi autokolerasi. Berikut ini merupakan hasil uji 

autokorelasi: 

Tabel 4. 8 

Hasil Uji Autokolerasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .976
a
 .953 .937 .51482 2.495 

a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Ekonomi, Kemiskinan 

b. Dependen Variabel: IPM 

Sumber: Data olahan SPSS ver.27, 2025 

Berdasarkan tabel di atas, maka diketahui bahwa nilai Dw 

2,495. Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel bebas, sehingga 
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diketahui nilai dL dan dU dari tabel Durbin Watson senilai 0,6291 

dan 1,1993. Berdasarkan pada kriteria penentuan autokolerasi, data 

tidak ada autokolerasi apabila dL < dW < (4-Du). 

dL= 0,6291 

Dw= 2,495 

4-dU= 4 – 1,1993= 2,8007 

Jadi dalam penelitian ini, 0,6291 < 2,495< 2,8007, maka 

data dapat dinyatakan bebas dari autokolerasi, sehingga model 

regresi yang akan digunakan dalam penelitian ini dikatakan baik. 

b. Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui 

pengaruh antara satu atau beberapa variabel bebas terhadap satu 

variabel terikat. Berikut adalah uji regresi berganda: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 94.753 2.368  40.016 .000 

Kemiskinan -1.918 .201 -.889 -9.547 .000 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

-.210 .089 -.219 -2.355 .057 

a. Dependen Variabel: IPM 

Sumber: Data olah SPSS ver.27, 2025 

Data tabel uji regresi linear berganda di atas dapat dilihat bahwa 

nilai konstanta sebesar 94,753, dan nilai koefisien regresi X1 

(Kemiskinan) sebesar -1,918, dan nilai koefisien regresi X2 
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(Pertumbuhan Ekonomi) sebesar -0,210. Jadi nilai koefisien regresi 

masing-masing diatas dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Ŷ= 94,753 - 1,918X1 - 0,210X2 + e 

Koefisien-koefisien persamaan regresi linier berganda diatas 

dapat diartikan sebagai berikut: 

1) Berdasarkan persamaan regresi menunjukkan bahwa nilai 

konstanta sebesar 94,753 dapat dijelaskan bahwa apabila nilai 

variabel independen (X) kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi 

sama dengan konstan atau nol maka perubahan tingkat Indeks 

Pembangunan Manusia sebesar 94,753. 

2) Berdasarkan persamaan regresi menunjukkan bahwa nilai koefisien 

variabel X1 (Kemiskinan) bernilai variabel β1 = -1,918 artinya 

apabila X1 (Kemiskinan) naik 1% maka Indeks Pembangunan 

Manusia  akan mengalami penurunan sebesar 1,918 atau 

sebaliknya.  

3) Berdasarkan persamaan regresi menunjukkan bahwa nilai koefisien 

variabel X2 (Pertumbuhan Ekonomi) bernilai variabel β2 = -0,210 

artinya apabila X2 (Pertumbuhan Ekonomi) naik 1% maka Indeks 

Pembangunan Manusia akan mengalami penurunan sebesar 0,210 

atau sebaliknya.  

c. Uji Hipotesis 

1) Uji Persial (t) 
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Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi variabel-variabel independen secara parsial berpengaruh 

dan signifikan terhadap variabel dependen.  Untuk menguji 

signifikansi koefisien regresi t-hitung. Apabila nilai prob kesalahan 

dari t-hitung lebih kecil dari tingkat sig (5%), maka Variabel 

independen secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen. Nilai ttabel dapat dihitung dengan 

rumus berikut:  

ttabel = (α/2 ; n-k) = (0,05/2 ; 9-3) = (0,025 ; 6) 

ttabel = 2,447 

Keterangan: 

n = Jumlah sempel,  

k = Jumlah variabel 

α = 0.05 tingkat kepercayaan 5% 

Penjelasan hasil dari uji t pada masing-masing variabel 

dapat dilihat pada tabel 4.9 yaitu: 

a) Kemiskinan 

Berdasarkan hasil analisis dari tabel di atas diperoleh 

nilai thitung -9,547 < ttabel 2,447 dan nilai sig menunjukkan nilai 

0,000. Yang artinya, 0,000 < 0,05 maka disimpulkan bahwa 

kemiskinan berpengaruh negatif signifikan terhadap IPM maka 

H0 ditolak dan H1 diterima.  

b) Pertumbuhan Ekonomi 
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Berdasarkan hasil analisis dari tabel di atas diperoleh 

nilai thitung -2,355 < ttabel 2,447 dan nilai sig 0,057. Yang artinya, 

0,057 > 0,05 maka disimpulkan bahwa variabel pertumbuhan 

ekonomi tidak ada pengaruh negatif signifikan terhadap IPM 

maka terima H0 dan tolak H2. 

2) Uji Simultan (F) 

Uji F sendiri dilakukan untuk mencari adanya pengaruh 

signifikan atara variabel independen dengan variabel dependen 

secara bersama-sama dengan menggunakan tingkat signifikan 0,05. 

Apabila nilai (sig < 0,05) atau Fhitung > Ftabel maka terdapat 

pengaruh variabel independen secara simultan terhadap variabel 

dependen. Ftabel dicari pada tabel statistic dengan tingkat signifikan 

0,05. 

Ftabel = (k-1) (n-1)=(3-1=2)(9-3=6) 

Ftabel = 5,14 

Keterangan:  

n = Jumlah sempel,  

k = Jumlah variabel 

α = 0.05 tingkat kepercayaan 5% 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Simultan (F) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 31.928 2 15.964 60.233 .000
b
 

Residual 1.590 6 .265   

Total 33.518 8    

a. Dependen Variabel: IPM 

b. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Ekonomi, Kemiskinan 

Sumber: Data olah SPSS ver.27, 2025 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai sig 

sebesar 0,000 < 0.05 dan untuk Fhitung 60,233 > Ftabel 5,14. Hasil 

dari analisis menunjukkan bahwa secara simultan terdapat 

pengaruh antara kemiskinan, pertumbuhan ekonomi terhadap IPM. 

Dapat diartikan bahwa hipotesis yang menyatakan "Kemiskinan 

dan Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh signifikan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM)", atau H3 diterima. 

3) Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji koefisien determinasi (R
2
) bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar kemampuan variabel independen (Kemiskinan dan 

Pertumbuhan Ekonomi) menjelaskan variabel dependen IPM untuk 

mengetahui besar presentase variabel terikat yang dijelaskan pada 

variabel independen. 

Tabel 4. 11 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R  Std. Error of the 

Estimate 

1 .976
a
 .953 .937 .51482 

a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Ekonomi, Kemiskinan 

Sumber: Data olah SPSS ver.27, 2025 

Berdasarkan hasil diatas, diperoleh nilai R sebesar 0,976 

dan koefisien determinasi sebesar 0,953 atau 95,3%. Besar nilai 

koefisien determinasi menunjukkan bahwa variabel independen 

yaitu kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi mampu menjelaskan 

variabel dependen yaitu IPM sebesar 95,3%, yang artinya IPM 

dipengaruhi oleh variabel penelitian yaitu kemiskinan dan 
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pertumbuhan ekonomi sedangkan sisanya sebesar 4,7% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 

d. Sumbangan Efektif  

Sumbangan efektif digunakan untuk mengukur seberapa besar 

kontribusi dari masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

Tabel 4. 12 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Correlations 

 Kemiskinan Pertumbuhan 

Ekonomi 

IPM 

Kemiskinan Pearson Correlation 1 .295 -.953
**

 

Sig. (2-tailed)  .441 .000 

N 9 9 9 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Pearson Correlation .295 1 -.481 

Sig. (2-tailed) .441  .189 

N 9 9 9 

IPM Pearson Correlation -.953
**

 -.481 1 

Sig. (2-tailed) .000 .189  

N 9 9 9 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilakukan perhitungan 

sumbangan efektif (SE) dengan rumus sebagai berikut: 

SE(X)% =βx × Koefisien × 100  

Tabel 4. 13 

Hasil Data Perhitungan Sumbangan Efektif 

Nama Variabel Beta 
Koefiesien 

Korelasi  
R Square 

Kemiskinan -0.889 -0.953 
95.3 

Pertumbuhan Ekonomi -0.219 -0.481 

Sumber: Data dibuat dengan Microsoft Excel 

SEX1% = -0,889 × -0,953 × 100 = 84,7% 

SEX2% = -0,219 × -0,481 × 100 = 10,5% 
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SEX1% + SEX2% = R Square 

84,7% + 10.5% = 95,25% atau dibulatkan 95,3% 

 

e. Sumbangan Relatif 

Sumbangan relatif bertujuan untuk melihat besarnya 

sumbangan yang diberikan oleh tiap variabel independen terhadap 

variabel dependen dengan cara menyeluruh. Dapat dihitung dengan 

rumus sebagai berikut: 

SR(X)%= SE(X)% / R
2
 

SRx1%= 84,7% / 95,3% = 88,90% 

SRx1%= 10,5% / 95,3% = 11,05% 

Maka total dari sumbangan relatif adalah 88,90% + 11,05% = 99,95% 

2. Pembahasan 

a. Pengaruh Kemiskinan terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

Hasil analisis uji t variabel kemiskinan (X1) memiliki nilai 

thitung -9,547 < ttabel 2,447 dan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka 

disimpulkan bahwa kemiskinan berpengaruh negatif signifikan 

terhadap IPM maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Tahan Upoyo Tresno yang menyatakan bahwa secara parsial 

variabel kemiskinan mempunyai pengaruh negatif dan signifikan 
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terhadap indeks pembangunan manusia yang dilakukan pada wilayah 

Sumatera Selatan.
6
 

Hal tersebut menunjukkan bahwa ketika individu tidak berada 

dalam kondisi miskin, maka segala kebutuhan dasarnya akan 

terpenuhi, selain dapat mencukupi kebutuhan makannya kesempatan 

untuk memperoleh pendidikan dan layanan kesehatan juga dapat 

terpenuhi. Meskipun tidak mempengaruhi secara langsung, perbaikkan 

IPM melalui pendidikan dan kesehatan terhadap orang miskin disuatu 

wilayah akan berdampak positif terhadap peningkatan kesempatan 

kerja yang pada gilirannya akan meningkatan pendapatan masyarakat 

dan melepaskan dari lingkaran kemiskinan. Selain itu pemenuhan 

kebutuhan tersebut akan meningkatkan kualitas penduduk yang pada 

akhirnya akan meningkatkan IPM. 

b. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia 

Hasil uji t variabel pertumbuhan ekonomi (X2) memiliki nilai 

thitung -2,355 < ttabel 2,447 dan signifikasin sebesar 0,057 > 0,05 maka 

disimpulkan H0 di terima dan tolak H2 artinya bahwa pertumbuhan 

ekonomi tidak ada pengaruh negatif signifikan terhadap IPM. Hal ini 

sejalan  dengan penelitian Angela Nirmala Maria Lumi yang 

menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak memiliki pengaruh 

                                                 
6
 Tahan Upoyo Trisno, "Pengaruh Kemiskinan Terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) Di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2016-2020," Jurnal Bakti Agribisnis 7, no.02 (2021): 

25-32 
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terhadap IPM.
7
 hal ini bisa terjadi karena pertumbuhan ekonomi yang 

tidak merata, fokus pada sektor tertentu, atau kurangnya investasi pada 

sektor-sektor yang mendukung peningkatan IPM. Seperti 

ketidakmerataan distribusi pendapatan, investasi dibidang kesehatan 

dan pendidikan yang kurang, ketidakmampuan menyerap tenaga kerja, 

peningkatan IPM yang tidak merata terutama di wilayah Lampung 

Tengah, sehingga hanya fokus pada pertumbuhan bukan 

pembangunan. 

c. Pengaruh Kemiskinan dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia 

Berdasarkan hasil analisis dan uji F, tentang pengaruh variabel 

kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia berpengaruh secara simultan dan signifikansi terhadap IPM 

dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0.05, kemudian untuk Fhitung 

60,233 > Ftabel 5,14, maka dari itu  H3 diterima. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten Lampung Tengah. 

Artinya, bahwa semakin baik pertumbuhan ekonomi dan rendahnya 

tingkat kemiskinan, maka akan mempengaruhi Indeks Pembangunan 

Manusia.  

Untuk hasil uji Koefisien determinasi R
2
 diperoleh nilai 95,3% 

besarnya nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa variabel 

                                                 
7
 Angela Nirmala Maria, “Pengaruh Pengeluaran Pemerintah, Pertumbuhan Ekonomi dan Tingkat 

Kemiskinan Terhadap Indeks Pembangunan Manusia Di Provinsi Sullawesi Utara,ˮ Jurnal 

Pembangunan Ekonomi dan Keuangan Daerah, vol.23 n0.2 (2022) 
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independen yaitu kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi mampu 

menjelaskan variabel dependen yaitu IPM sebesar 95,3% yang artinya 

IPM dipengaruhi oleh variabel independen yaitu kemiskinan dan 

pertumbuhan ekonomi, sedangkan sisanya sebesar 4,7% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini. Nilai yang 

cukup tinggi ini menunjukan bahwa faktor lain yang tidak  dimasukan 

menjadi variabel dalam penelitian ini memiliki kemampuan yang lebih 

kecil dalam menjelaskan IPM di Kabupaten Lampung Tengah. 

Berdasarkan hasil dari perhitungan Sumbangan Efektif (SE) 

dapat disimpulkan bahwa antara variabel kemiskinan dengan 

pertumbuhan ekonomi yang paling berpengaruh terhadap IPM yaitu 

pada variabel kemiskinan, dengan nilai sumbangan efektif (SE) sebesar 

84,7%. 

 



 

 

 

BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan dari "Pengaruh Kemiskinan dan 

Pertumbuhan Ekonomi terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten 

Lampung Tengah Tahun 2015-2023" maka penulis mengambil kesimpulan 

bahwa: 

1. Terdapat pengaruh negatif signifikan kemiskinan terhadap indeks 

pembangunan manusia di Kabupaten Lampung Tengah. Hal ini sejalan 

dengan teori siklus kemiskinan yang menyatakan bahwa kemiskinan 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap IPM. Semakin tinggi 

tingkat kemiskinan, maka semakin rendah IPM dan sebaliknya. Hal ini 

karena kemiskinan dapat mengganggu berbagai aspek pembangunan 

manusia, termasuk pendidikan, kesehatan, dan standar hidup. 

2. Tidak ada pengaruh negatif signifikan pertumbuhan ekonomi terhadap 

indeks pembangunan manusia di Kabupaten Lampung Tengah. Meski 

demikian hasil penelitian menunjukkan pengaruh berkebalikan antara 

pertumbuhan ekonomi terhadap IPM hal ini karena pertumbuhan ekonomi 

yang tidak merata, fokus pada sektor tertentu, atau kurangnya investasi 

pada sektor-sektor yang mendukung peningkatan IPM. Seperti 

ketimpangan pendapatan, kurangnya akses terhadap pendidikan dan 

kesehatan berkualitas serta kurangnya infrastruktur yang memadai. 
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3. Terdapat pengaruh positif signifikan kemiskinan dan pertumbuhan 

ekonomi terhadap indeks pembangunan manusia di Kabupaten Lampung 

Tengah. Hal ini dapat dilihat dari nilai R
2 

yang besar artinya pengaruh 

kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif signifikan. 

Sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Professor Kuznet bahwa 

salah satu karakteristik pertumbuhan ekonomi modern adalah tingginya 

pertumbuhan output perkapita, yang dapat disimpulkan bahwa semakin 

tinggi pertumbuhan ekonomi akan meningkatkan indeks pembangunan 

manusia. Sedangkan semakin tinggi tingkat kemiskinan, maka semakin 

rendah IPM dan sebaliknya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang 

diperoleh dari penilitian di atas, maka peneliti mengajukkan beberapa saran 

yang berkaitan dengan masalah penelitian, yakni sebegai berikut: 

1. Bagi Pemerintah 

Disarankan untuk pemerintah agar fokus pada pemerataan 

pembangunan melalui investasi infrastruktur, kualitas pendidikan, dan 

kesehatan untuk pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan 

yang pada akhirnya akan meningkatkan IPM. Contohnya prioritaskan 

pembangunan infrastruktur daerah yang tertinggal, seperti jalan, jembatan, 

dan fasilitas publik lainnya sehingga dapat meningkatkan aksesibilitas dan 

pertumbuhan ekonomi. 
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2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan 

menggunakkan variabel dan objek lainnya yang mungkin berpengaruh 

terhadap indeks pembangunan manusia serta menggali topik lebih luas dan 

relavan dalam penelitian ini. 
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1. Kemiskinan (X1) 

Kemiskinan di Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2015-2023 

TAHUN 
PRESENTASE PENDUDUK MISKIN KABUPATEN 

LAMPUNG TENGAH 

2015 13.30 

2016 13.28 

2017 12.90 

2018 12.62 

2019 12.03 

2020 11.82 

2021 11.99 

2022 10.96 

2023 10.65 

 

2. Pertumbuhan Ekonomi (X2) 

Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2015-2023 

TAHUN 
PERTUMBUHAN EKONOMI KABUPATEN LAMPUNG 

TENGAH 

2015 5.38 

2016 5.61 

2017 5.27 

2018 5.33 

2019 5.35 

2020 -1.02 

2021 2.88 

2022 4.65 

2023 4.70 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

3. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Kabupaten Lampung Tengah 

Tahun 2015-2023 

TAHUN 
INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA KABUPATEN 

LAMPUNG TENGAH 

2015 67.61 

2016 68.33 

2017 68.95 

2018 69.73 

2019 70.04 

2020 71.97 

2021 72.04 

2022 72.59 

2023 73.39 

 

 

  



 

 

 

1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 9 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .44584606 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .139 

Positive .139 

Negatif -.123 

Test Statistic .139 

Asymp. Sig. (2-tailed)
c
 .200

d
 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)
e
 

Sig. .889 

99% 

Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

.880 

Upper 

Bound 

.897 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 

 

2. Uji Multikolonieritas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 94.753 2.368  40.016 .000   

Kemiskinan -1.918 .201 -.889 -9.547 .000 .913 1.095 

Pertumbuha

n Ekonomi 

-.210 .089 -.219 -2.355 .057 .913 1.095 

a. Dependen Variabel: IPM 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.415 1.342  -.309 .768 

Kemiskinan .075 .114 .264 .655 .537 

Pertumbuhan Ekonomi -.037 .051 -.296 -.734 .491 

a. Dependen Variabel: ABS_RES 



 

 

 

4. Uji Autokolerasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .976
a
 .953 .937 .51482 2.495 

a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Ekonomi, Kemiskinan 

b. Dependen Variabel: IPM 

 

5. Analisis Regresi Berganda 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 94.753 2.368  40.016 .000 

Kemiskinan -1.918 .201 -.889 -9.547 .000 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

-.210 .089 -.219 -2.355 .057 

a. Dependen Variabel: IPM 

  

6. Sumbangan Efektif 

Correlations 

 Kemiskina

n 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

IPM 

Kemiskinan Pearson 

Correlation 

1 .295 -.953
**

 

Sig. (2-tailed)  .441 .000 

N 9 9 9 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Pearson 

Correlation 

.295 1 -.481 

Sig. (2-tailed) .441  .189 

N 9 9 9 

IPM Pearson 

Correlation 

-.953
**

 -.481 1 

Sig. (2-tailed) .000 .189  

N 9 9 9 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 



 

 

 

7. Uji Simultan (Uji-f) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 31.928 2 15.964 60.233 .000
b
 

Residual 1.590 6 .265   

Total 33.518 8    

a. Dependen Variabel: IPM 

b. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Ekonomi, Kemiskinan 

 

 

8. Uji Parsial (Uji-t) 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 94.753 2.368  40.016 .000 

Kemiskinan -1.918 .201 -.889 -9.547 .000 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

-.210 .089 -.219 -2.355 .057 

a. Dependen Variabel: IPM 

 

9. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R  Std. Error of the 

Estimate 

1 .976
a
 .953 .937 .51482 

a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Ekonomi, Kemiskinan 
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